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ABSTRAK

ETOS KERJA PENGRAIJIN GERABAH KASONGAN DESA BANGUNJIWO
KASIHAN BANTUL PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Penulis: Yusmini
NIM : 07913158

Tesis ini menkaji tentang etos kerja pengrajin gerabah Kasc.gan Desa
Bangunjiwo Kasihan Bantul. Adapun yang menjadi ciri-ciri etos kerja pengrajin
adalah disiplin, percaya diri kreatif, mandiri, kejujuran dan rasa tanggung jawab
yang tinggi dalam kehidupan masyarakat pengrajin gerabah khususnya. Sehingga
timbul pertanyaan apakah ada faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi
etos kerja pengrajin gerabah kasongan.prespektif-ekongmi Islam.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk \mengetahui faktor-faktor
yang paling dominan yang mempengaruhigétos Kerja pengrajin gerabah Kasongan
Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul terhadap,perilaku ekonomi.

Metede yang digunakan dalam penelifian ini jadalah metode deskriftif
dengan pendekatan normative dan [sesologi, dengan—tcknik angket, wawancara.
obeservasi, studi dokumentasi denganjumlal’pepulasi 100 responden yang semua
pengrajin gerabah Kasongan. Dari hasil penelitiaai fini«thenunjukan bahwa faktor-
faktor yang mendukung pengrajin//geraball “Dengan itu faktor-faktor
pendukungnya sebagai berikut: Faktor Fisik. kimiawi, bologis, fisiologis.
fsikologis, ekonomi, sosialpkulturil, usiasjenis-kelaming pendidikan dan Iklim.

Kontribusi yang dtharapkan dari tulisan ini adalah memberikan makna
sebagai berikut dapat menambahf Pedgémbangén iumu/oleh karena itu dengan
keilmiahannya diharapkan dapat” menjadi=khasanah Vpengembangan keilmuan,
yakni dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat memperkaya teori dan
perpusatakan. Dapat dijadikan‘bahan pertimbangampara pelaklpengrajin gerabah
untuk meningkatkan mutu kualitas hasil kerajinan gerabahnya dan kebijakan
pemerintah untuk menentukan kebijakannya terutama yang ada hubungannya
“~-~an membangunan daerah khususnya desa Bangunji'vo Kasihan Bantul.

Kata Kunci: Etos, Kerja dan Hasil Kerja.



ABSTRACT

WORK ETHOS OF CRAFTMAN OF EARTHENWARE IN KASONGAN,
VILLAGE OF BANGUNJIWO KASIHAN BANTUL FROM ISLAMIC
ECONOMY PERSPECTIVE

Writer : Yusmini
NIM  : 07913158

The postgraduate thesis is study about work ethos of craftsman of
earthenware in Kasongan, village of Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. There are
features became characteristics of work ethos of craftsman those are dicipline, self
confidence, creative, self-employed, honesty, and high responsibility in society
living especially those who are earthenware-cfaftsman. In such a way that rise the
question is there many factor very dominant in “4nfluencing work ethos of
carthenware craftsman in Kasongan, “comsidered” [from Islamic economy
perspective.

The aim of the study is|t understand fdctors very dominant that
influencing work ethos of earthénware frafisman” in Kasongan, Village of
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul into gconofilic_ béhaviedr considered from Islamic
economy perspective.

The method wsed fin, this\study IS d€scripfive h€iliod/by fofnative and
sociology approach, by“inquiry' techniqué; interviéW, observation, d6cumentation
study and analysis technique thatjuse*validity and reliability test, with population
amount of 100 respondent that “all” of=them ‘afc “earthenware crafisman of
Kasongan. Result of thisystudy peint out pthat faetors=that support earthenware
craftsman. Based on the [resulti.the ‘support factorseis follows physical factor,

chemical, biology, psychology, economy, social, cultural, age, sex., education. and
climate.

Contribution supposed from this postgraduate thesis is contribute meaning
as follow be able to extend knowledge Development, therefore based on its
scientific supposed to be scientific development treasure, that is able to give
thought contribution that enrich theory and library. Be able to be consideration
malerial to earthenware craftsman upgrading their carthenware outcome and
government policy to determine its policy especially which related to area
development particularly Village of Bangunjiwo, Kasihan, Bantul.

Keywords: Ethos, Work, and Work Outcome.
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Assalam’alaikum wrowb.

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Yang telah
melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada hamba-Nya khususnya kepada
penulis, schingga mampu menyelesaikan_penulisan-tesis ini dengan judul “ETOS
KERJA PENGRAIJIN GERABAH’ KASONGAY |DESA BANGUNIIWO
KASIHAN BANTUL PERSPEKTIFVEKONOMIJSLIAM™

Semoga Sholawat dan salanr dilimpahkan Allah kepada pemimpin umat.
junjungan Nabi Besar Muhammad~SAW{ Sahabat, | Kerabatnya sampai hari
penghabisan.

Untuk menyusuinsébirah tesismarupakdi siiati~haltyang sangat berat.
Namun bagi yang berkemauan majus. dituntut untuk mencari upaya yang dapat
memecahkan kesulitan dan menghilangkan beban yang berat itu.

Tesis ini bertujuan ' untik “temenuhi=Sebdgiad petsyaratan dalam
menyelesaikan Pendidikan Program Pascasarjana (S2) Magister Studi Islam di
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Dalam penyusunan Tesis ini penulis mendapat bimbingan dan bantuan -
dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung, oleh karena itu

melalui pengantar ini penulis Lanyak mengucapkan terima kasih kepada :
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Bapak Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec, Selaku Rektor Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta.

Bapak Drs. H. M. Fajar Hidayanto, MM, Selai(u Dekan Fakultas llmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Bapak Prof. Dr. H. Amir Mu'allim MIS, selaku Ketua dan Pembimbing Tesis
pada Program Magister Studi Islam Upiversitas Islam [ndonesia Yogyakarta.
Bapak Drs. H. Asmuni MA_, selaku Sekretaris Program Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

Bapak Drs. Yusdani, M.Ag, selaku Pembimbing yang tidak mengenal lelah
senantiasa mengarahkan dan membimbingspenulis| sehingga penelitian dan
penulisan karya tulis ini selasai.

Bapak Nangsib selaku Dukuh/di“Kasongan/|yang telah memberikan izin
kepada penulis untuk melakukan penelitian.

Para Dosen dan Karyawan Ull Yogyakarta.

Ayahdah, Tbudah, adik-adik| dam sekelfiarga/ tesCinta yang memberikan
motivast dan dorongan baik moril Mmaupun materili-yang £elah mendidik dan

mengarahkan dengan baik serta handai taulan yang telah memberikan do'a dan

. dorongannya sampai selasai.

Suamiku yang selalu memberikan motivasi dan dorongan agar cepat sclesai
dan anak-anakku tercinta yang selalu memberikan ketenangan hati dikala
sedih dan senang,

Seluruh teman-teman seangkatan 2008-2009 Semester Genap di  UII

Yogyakarta selamat beriuane menyelesaikan Tesisnya.



Penulis menyadari bahwa penyususnan Tesis ini masih jauh dari
sempurna, namun demikian mudah-mudahan bermanfaat khususnya bagi
penulis. Akhirnya untuk membalas amal baik Bapak / Ibu serta semua pihak,
penulis serahkan kepada Allah yang Maha Kuasa. Semoga menjadi amal

sholeh yang diterima di sisi-Nya. Amin

Wa'alaikusalam wr.wh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakal dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latic Keterangan r
1 AlIf | tidak dilambangkan : |
(- Ba’ b - |
- Ta’ 1 - ‘
< sa’ S s (dengan titik di atas) j
&= Jim J -
, h (dengan titik di |
< Ha b bawah) :
T Kha’ kKh - -
3 Dal d -
k) Zal z z (dengan titik di atas)
J Ra’ r -
D Zal o LZ -
Y Sin 5 -
O SyIn sy -
= s {dengan titik di
ol in . bawah)
; = d (dengan titik di
w4 Dad d bawah)
1 , t (dengan titik di
Ta i bawah)
1 , z (dengan titik di
Za ’ ¢ bawah)
& ‘Aln ‘ koma terbalik ke atas )
E (Galn g -
= Fa’ f -
3 Qaf q -
s Kaf k ]
J Lam 1 -

Xii



2 Mim m - ‘.
5 Niin n - 1
3 Wawu w - ﬁi
o Ha’ h - - Jl
¢ Hamzah Apostrof
S Ya’ y -

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

PRy

° -

Ditulis

mata ‘addideh

=

s3c

Ditulis

“iddah |

Ta’ Marbatah di akhir kata

1. Bila ta’ marbiitah dibaca mati dituli§ dengan-/1, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadisbahasa Indonesia, seperti salat, zakat

dan sebagainya.

Ditulisr

‘[ hikinah

Bitulhis

Jisvah

—_—

2. Bila ra’ marbivah ditkuti dengan kata sdndang “@/” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengdn

.-.QAJSH KIS

difulis

Kevaiah al-auliya* |

(')

dammah ditulis ¢

. Bila ra’ marbiipah hidup atau dengan fharakat, futhah, kasrah dan

aall 287y ditulis zakar al-fitr
Vokal Pendek
——— Jathah ditulis . a I
........ kasrah ditulis i :
———— dammah ditulis u ‘

XIil



Vokal Panjang

Lo Jathah + alif ditulis a
| ‘1;191:- ditulis Jahiliyyah
2. SJathah + ya’ mati ditulis a
w3 ditulis tansd 1
3. kasrah + ya’ mati ditulis I E
i (u B ditulis karint |
4, i dammah +av‘vczwu mati ditulis it ,
; S-EPL ditulis Jurid
Vokal Rangkap
1. Sfathah + ya' mati ditutis aj
@S:l;u ditulis bainakum
2. Jathalh + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaud

Vokal Pendek yang berurutan dalam/satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutap-dalamesaty.kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (%).

{aﬂ“ Dituiss a‘antum
25 %S bl Ditulis '

la’in svakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang a/tf + lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan af.

ol all ditulis al-Qur'an
skl - ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandang afif + /am diikuti huruf Syamsiyyuh ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf / (el)-nya.

cw‘ ditulis . as-Seamd '
el ditulis asy-Syams

X1V



Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

UAJ:).‘QJ\ S5 ditulis l zawi al-furid

i JJA‘ | ditulisp A i ahl as-Sunnah !
7)) /Z -
Y
0
o v g
11}
S m
z L
D >
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peranan Agama dengan perkembangan kehidupan manusia, tidak
ragu-ragu mengatakan agama merupakan faktor utama yang berperan
dalam wujud pola-pola persepsicdunid/bagi \manusia. Melaksanankan
perutahan-perubahan terus-menepis  téshadap| pola-pola dilingkunga
masyarakat yang berubah dengantpesats*Relévansisnya dengan aktivitas
keduniaan yang dimoti\;asi oléh system keyakirian agama.

Kinerja umat Islam terhadap konsep|'ekonomi Islam termasuk etos
kerjanya telah momentum dengan adanya masalah etos kerja salah satu
konsep mendasai‘dalam ‘teofi ckenomi Isldm< Etos kérja dalam perspektif
ekonomi Islam berarti meletdkan etosfkerja’ ‘sebagai pancaran dari satu-
satunya agama yarg meéfibenkamynilail sangat. tingei/dan positif secara
aktivitas ekonomi Islam.

Manusia mendapat kedudukan khusus karena ia mampu
mengembangkan potensinya yang aktual. Potensi manusia dikembangkan
melalui pengindraan, naluri, imajinasi, hati nurani dan fikiran rasional
dalam konsep Islam harus dibedakan dengan akal. Akal lebih menekankan
pada pengertian yang mencakup keselnruhan kemampuan manusia

menangkap dimensi kebenaran. Akal menggabungkan fungsi fikiran



]

rasional dengan hati nurani, bahkan imajinasi, sehingga mengatasi indra dan
nurani.

Pada dasarnya tingkah laku seseorang berkaitan dengan kualitas
sumber daya manusian yang berkaitan dengan faktor. Salah satu faktornya
adalah dasar keyakinan, pandé.ngan hidup atau agama yang menjadi dasar
pendorong tingkah lakﬁ mereka termasuk di dalam perilaku ekonomi.

Imam Syafii berkata, "Berangkatlah, niscaya engkau akan
mendapatkan ganti untuk semua~'yang"'engkau tinggalkan. Berusaha
payahlah, sebab kenikmatan hidup direngkuh dalam kerja keras. Ketika air
mengalir, ia akan menjadi jemiih, ‘dan“Ketika-berhenti, ia akan menjadi
keruh. Scbagaimana anak panah, jika akimeninggalkan busurnya. tak akan
mengenal sasaran. Biji emas yang//belnm/diclah sama dengan debu di
tempatnya. Maka, ketika orang berangkat_dan hekerja, dia_akan mulia
seperti bernilainya emas.” !

Karakter dan sikap 'dasar "manuvsia terhadap diri d'an dunianya. la
merupakan aspek evaluatif yang memberi penilatap atds berharga tidaknya
sesuatu. Sejauh dihubungkan dengan persoalan "kerja", ia memberikan
landasan motivasi dan arti apakah kerja itu dilihat sebagai beban, sekadar
menyambung hidup, atau bermakna secara eksistensial scbagai imperatif
kemanusiaan dan jangkar jati diri.

Kerja  merupakan totalitas  kepribadian diri  scrta  cara

mengekspresikan, memandang, meyakini. dan memberikan sesuatu yang

' www: etos kerja\msg05402 html
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bermakna, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang
optimal (high performance).

DiJepang dikenal sebuah istilah Keizen yang dipelopori oleh
Masaaki Imai, yakni semangat untuk terus-menerus melakukan perbaikan
yang melibatkan setiap orang mulai dari pimpinan puncak sampai pekerja
lapangan. Salah satu motonya adalah “Engineers at Japanese plants are
often warned, ‘There will be no progress if you keep on doing things exactly
the same way'” (para insinylr di Jepang/sering diingatkan akan sebuah
moto. “Tidak pernah akan ada-kemajuanyjika JAnda mengerjakan sesuatu
dengan cara yang sama dari waktu keswakte).*

Kebutuhan akan tenaga kerja saat inismasih minim sehingga tidak
semua pengangguran bisa terserap|menjadi-tenaga kerja. Soal lain juga
menghambat adalah soal tenaga trampil di daerah-daerah yang sangat
dirasakan kurangs Seperti tefsebut=di’ atas, sebagian terbesdr-persoalan ini
timbul karena pendidikan yafg dikembangkan di daerah kurang relevan
dengan kebutuh;m setefipat. ¢ Akibathya,. ivestasi\ dengan maksud
mendorong roda perekonomian di daerah juga terhambat oleh kurangnya
tenaga trampil. Kalaupun ada industri yang dibangun di suatu dacrah maka
biasanya tenaga kerjanya didatangkan dari daerah lain atau bahkan dari
propinsi lain. Kenyataan ini malah sering menimbulkan permasalahan sosial

yang lebih berat lagi, dimana kehadiran suatu usaha industri yang

? Toto Tasmara. Membuyakan Etos Kerja yang Islami, Jakarta, Gema Insani Press,2002.
Shofia Rija (Mahasiswa Teknik Kimia USU 2004) Dibedah pada Acara bedah buku KAMM-:
Korpus Teknik USU). ' :



mengekploitasi su'mber-sumber alam setempat tetapi tidak kurang dirasakan
manfaat ekonomisnya oleh warga masyarakat setempat.

Oleh karena itu, diperlukan suatu gerakan mobilisasi besar-besaran
agar para pakar itu mulai turun ke bawah memikirkan, membantu dan
mendampingi para penentu kebijakan di daerah serta warga masyarakat
daerah pada umumnya untuk membangkitkan gairah ekonomi setempat.
Untuk itu, disarankan agar di setiap kabupaten segera dapat membentuk
‘consulting agency’ yang dapat berperan aktif dalam memberikan konsultasi
dan jasa layanan kepakaran, |baik [Kepada®para pejabat setempat maupun
kepada warga masyarakat yang bermaksud rmeningkatkan produktifitas
kerjanya guna mendorong pertumbuhan ekbnomi setempat. Kegiatan
konsultan lokal ini dapat dikembangkan melalui jaringan forum kepakaran
yang dapat dinamakan Majelis Kajian_Pembangunan Daerah. Majelis ini
diharapkan meng€mbangkan kegiatan lembaga konsultasi yang sckaligus
berfungsi mendampingi masyarakat—ddnmembérikan layanan konsultasi -
kepada pemerintah setempat.

Dalam kontek ckonomi dalam Ensiklopedi di Indonesia diartikan
kerja sebagai pengerakan tenaga (baik pekerjaan jasmani maupun rohani)
yang dilakukan untuk menyelenggarakan proses produksi.syang
dimaksudkan kerja dalam konteks ekonomi adalah untuk meyelenggarakan

produksi dengan mengupayakan upaya memperoleh hasil yang maksimal.

% Ibid, hal. 58



Kerajinan gerabah di Daerah Istimewa Yogyakarta dewasa ini
berkembang sangat cepat dan menunjukkan pertumbuhan yang sangat besar.
Pada mulanya kerajinan gerabah ini hanya sebatas pada pembuatan
perlengkapan dapur seperti tungku, kwali, gentong, layah dan alat rumah
tangga lainnya. Setelah rﬁelalui berbagai pembinaan yang dilakukan oleh
Pemerintah dan Swasta bahkan para seniman maka mulai berkembanglah
industri gerabah di Yogyakarta. Pertumbuhan ini bukan hanya pada jumlah
pengusaha tetapi juga pertumbulian stratapengusaha dan pertumbuhan sentral
industri gerabah di Yogyakarta.

Upaya penganekaragaman. produkpuwr berkembang sangat cepat
schingga barang yang dihasilkan bukan hanya Untuk keperluan dapur yang
sederhana tetapi sudah mampuzmcighasilKdn=btrbagai benda fungsional
maupun benda hias yang dibeli oleh masyarakat menengah ke atas.

Proses\imshing pun/sangat-bervariasimulai dari ‘warna asli sampai
dengan pewarnaan menggunakafeat dan gelapis\dengan berbagai warna yang
menarik. Pemasaran jproduk=gerabah pdafi FVopfakafta sbukan hanya pada
tingkat lokal tetapi telah mampu menembus pasar ekspor ke berbagai Negara
dengan nilai ekspor yang cukup tinggi.

Beberapa sentral industri penghasil barang kerajinan gerabah ini
antara lain Desa Kasongan, Desa Pundong. Desa Kedung Prahu dan beberapa

desa lainnya.

Untuk mengetahui sejauh mana penelitian ini akan berjalan dan

dapat dihasiikan telah diterapkan oleh masyarakat baik di lokasi pengrajinan



maupun di [uar lokasi pengrajian, akan dilakukan survei dampak pengrajian
Kasongan ada sentral-sentral produksi, bertujuan : a. mengidentifikasi tenaga
kerja dan tingkat penerapan komponen atau paket tcknologi rckomendasi
oleh masyarakat; b. etos kerja dalam ’aspck teknis, sosial dan ckonomi usaha

budidaya Kerajinan di Kasongan Bantul.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keberhasilan kerja
seseorang ditentukan oleh etos kerja dalam diri sescorang. Dengan cara
memahafni dan meyakini ajafdn — ajaran gpdma Islam yang sangat
berhubungan dengan penilaian /ajaran agama memotivasi terhadap kerja
pengrajin  Kasongan, akan menumbuhkan suatu etos kerja pada diri
seseorang. Etos kerja akan menjadi pendorong Suatu keberhasilan kerjanya
yang mempunyai kualitas yang bermutu/tinggi:

Bersadarkan paparan ,tersebut=maka. perlu., dilakukan penelitian
tentang” Etos Kerja Pengrajin Gerabah Kasongan Desa Bangunjiwo Kasihan

Bantul Perspektif Ekonomi Islam™

B. Rumusan Masalah
1. Faktor-faktor Apakah yang paling dominan mempengaruhi dalam etos

kerja pengrajin gerabah Kasongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah:



D.

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi
dalam ectos kerja pengrajin gerabah Kasongan Desa Bangunjiwo

terhadap perilaku ekonomi.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Scbagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan
pengetahuan tentang etos kerja Pengrajin gerabah Kasongan desa
Bangunjiwo Kasihan Bantul perspektif Ekonomi Islam.

2. Dapat menjadi bahan kajian bagy pilak yang meneliti hal yang sama
dan menambah Khasanah kepustakaan bagi program pasca sarjana

megester studi Islam UI

Telaah Pustaka

Dengan adanya penelitian_testang /cto$\kerja dianggap sebagai
fenomena masyérakat pefajin KasSonpan Bantil.oleh Kalangan intelektual.
Jumlah studi akademis tentang Islam dan bisnis orang yang menafsirkan
agama sebagi tolak ukurnya. Terutama, kami menghadapi satu
pendekatan. Yang pertama dasarnya menekankan hubungan antara agama

Islam dan kegiatan usaha, khususnya Etos Kerja tentang kegiatah Usaha.”

34

* Tasmara, Toto. Membuyakan Etos Kerja yang Islami. Jakarta, Gema Insani Press. Hal.



Pertama, Tesis d_engan judul Pengaruh Konflik dan Motivasi Kerja
Terhadap Etos Kerja dén Implikasinya Pada Kinerja Karyawan PT. Sinar
Terang Logam Jaya. Master Theses from Digital Library STIE Pasundan.
Oleh: R. Iim Tawim, 2004148, Pascasarjana Magister Manajemen. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konflik dan motivasi
kerja terhadap etos kerja dan implikasinya pada kinerja karyawan.
Penelitian ini dilakukan di PT. Sinar Terang Logam Jaya, untuk
mendapatkan penyebab kecefiderungan*penurunan kinerja karyawan. Hal
ini diduga diakibatkan olehtperma@salahan konflik dan motivasi kerja
sehingga mengakibatkan |etos“kerja” cenderung menurun  yang
mengiplikasikan pada penurfinan kinetja kagyawan. Metode penelitian
yang digunakan adalah met6d¢: survai“deskripiif analitis dengan jumlah
sampel 91 orang karyawan. Pengukuran uilakukan melihat karakieristik
yang ada pada Konflik, motivasi Kerja, dan etos kerja dan kinerja dengan
pertimbangan karakteristik' demoggsafi /Merujuk/pada kerangka pemikiran
dalam tesis ini dan hasil penelitian|maka=hipotesis péneltian adalah: (1)
variabel konflik menunjukan peﬁgaruh positif terhadap etos kerja; (2)
variabel motivasi menunjukan pengan‘lh positif terhadap etos kerja; (3)
variabel konflik dan motivasi menunjukan pengaruh positif terhadap etos
kerja; (4) variabel etos kerja menunjukan pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan; (5) variabel konflik menunjukan pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan; (6) variabel motivasi menunjukan pengaruh positif

terhadap kinerja karyawan; (7) variabel konflik dan motivasi menunjukan



pengaruh positif terhadap kinerja karyawan; (8) variabel konflik, motivasi
menunjukan pengaruh positif terhadap cios kerja dan kincrja karyawan.
Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil dari studi ini bahwa :
besarnya koefisen jalur konflik tehadap etos kerja sebesar 0,586, koefisien
jalur motivasi kerja terhadap etos kerja 0,378, koefisien jalur ctos kerja
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,895 koefisien jalur konflik terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,50 dan besamya koefisien jalur motivasi
terhadap kinerja  karyawany/ 0,2629.ABésamya  pengarch  konflik  dan
motivasi terhadap etos kerja seb@sar 189.99%, pengaruh konflik dan
motivasi terhadap kinerja karyawan sebesar48,1%, dan pengaruh etos

kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 80,20-%.°

Keduz, Musa Asy’arie”1997 “berjudul “Islam, Etos Kerja &
Pemberdayaan Bkbnofii Umal>"Dalam Bikui.ya meicladkan etos kerja
dilihat dari Islam, pendekatam yang digunakannya antroposentrik, serta
fikih yang bermuatan pemberdayaan ekonomi umat, tawaran konseptual
dan trilogy Iman, Islam;, ThSan kK€pada tr1l6gy masjid, pasar dan alun-alun
yang dikukuhkan dalam konsep kesatuan moralitas spiritual, pembangunan
ekonomi, dan pengembangan sosiz;l politik dan budaya.

Disisi lain, pendapat yang kedua, dengan Prespektif Ekonomi

Islam. bahwa fenomena ada kaitanya dengan Ekonomi Islam. Dari

5hnp://[ibmry.stiepas.ac.id)' gdl.php?mod=browse& op=read& id=digital%20library%e20stie%e2
Opasundan--riimtawim2-2

® Musa Asy’arie. Islam, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat. Diterbitkan oleh
LESFI Institut Logam, Yogyakartd, 1997. Hal.
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meningkatnya agama bisnis crang dan hasil dari pergeseran dari Negara-
negara berorentasi Ekonomi Islam membebaskan setelah tahun 1980-an
dan pasar yang liberal politik. Seiring dengan perkembangannya I[lmu
ekonomi lingkungan berperan kesejahteraan dan pembangunan bagi
masyarakat,

Ketiga, sebuah penelitian (tesis) “agama dan Etos kerja dalam
perilaku ekonomi studi kasus terhadap pedagang Alabio di kota
Banjarmasin”. Penelitian ini, memperlihatkan \bahwa dalam kehidupan
dagang pedagang Alabio tidak ddpat dilepaskan dari nilai-nilai agama
yang dianut pedagang, tidak| ddpat dipiSahkan-dalam kehidupan dunia dan
akhirat. Etos kerja pedagang Alabig \merupakan rajutan kepribadian
pedagang dilihat dari indikator, yaitu:~ulet;|fieksibilitas antara hemat dan
boros, suka menabung, disamping temuan lain dorongan mencapai prestasi
dagang dan membantah hipotesd ¥ang mengatakan bahwa semakin tinggi
religiusitas  seorang mushimy Lanakin=\rendal\ pula kecenderungan
orientasinya ke masa depan.

Keempat, penelitian Hj. Nur Hamnah, S.Ag, (tesis) tentang “Etos
kerja: Telaah perbadingan kapitalis dan Islam”, hasil penelitian
menunjukan etos kerja kapitalis dan Islam sumber pada agama. Etos kerja
kapitalis mengacu pada etika Calvinisme yang merupakan sekte Protestan,
sedangkan etos kerja Islam mengacu padé ajaran Al-Qur’an dan Hadits.

Etos kerja Islam dan Kapitalis sama memposisikan agama sebagai faktor
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yang sangat menentukan dalam membentuk watak dan perilaku manusia,
terutama berkaitan dengan perilaku ckonomi.’

Kelima, dilihat dijurnal skripsi, berdasarkan data BPS Tahun 1992
terdapat sebanyak 34,34 juta pengusaha kecil di Indonesia. Usaha kecil
tersebar diberbagai sektor, antara lain: disektor pertanian 21,2 juta (62
persen), disektor perdagangan 5,8 juta (16.9 persen). discktor industri
pengolahan 2.5 juta (7,3 persen) dan disektor jasa serta keuangan 1.8 juta
(5,3 persen), disektor angkufan darat/Sungai/dapau 1.2 juta (3,5 persen).
disektor pertambangan/penggalian 0,87 ‘jula (2.5 persen), discktor
bangunan/konstruksi 0,87 jufa (@25 perSen)’ | Data dikaitkan scbagai

masukan tambahan wacana sebagi penelitian.

Keenam. hasil dari diseriasi Dr//Ahmad Janan Asifudin, M.A.
tentang “Etos keija plslamy’ pdalamespenelitiangini, ditglaah  tinjavan
psikologi, karena faktor-faktor psikologi memainkan peranan sentral
dalam dinamika proses terb€fitukmiya“ctos kerja Islam. Psikologi sangal
berkaitan erat dengan petbuatan_manusia yaitu, Psikolegi, yang digunakan
untuk menelaah motivrsi kerja Islam dalam penelitian ini ialah psikologi
yang memiliki sikap akomeodatif proporsional dan wajar terhadap ajaran

dan aqidah Islam menjadi sumber motivasi kerja.

7 Lihat hasil penelitian tesis Nur Hamnah.

8hnp://j urnalskripsi.com/analisis-fakior-faktor-yang-mempengaruhi-produktivitas-
tenaga-kerja-wanita-studi-kasus-industri-kecil-bordir-di-kecamatan-bangil-%E2%80%93-jawa-
timur-pdf.htm

® Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islam, hasil desertasi.



Jadi relevansinya dengan penelitian ini adalah adanya kesamaan
menganalisis iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja dalam rangka
mencapai tujuan yang optimat suatu penclitian. lial ini berarti sebagai
bahan pertimbangan untuk mcnganalis;is faktor-faktor yang terkait, ctos
kerja dan disiplin kerja dalam menentukan efektivitas kinerja pengrajin

gerabah Kasongan Bantul.

F. Kerangka Teori

Perilaku pengrajin gerabahiinit untuk-mengorganisir etos kerja
pengrajin gerabah di desa BangunjiwgiBantul. Etos kerja yang tinggi dapat
lebih menunjang keberhasilny&; pencapaian tujuan yang telah dirumuskan
oleh pengrajin. Oleh karena perigrajin ‘hards memberikan motivasi kepada
karyawan-karyawannya untuk meningkatkan ctos kerjanya, meningkatkan
kompetensi diri=baik kompentensiprofesi, kompenfensi social maupun
kompetensi pribadi. Scbagaimana=ditlfigkapkan® oleh Donald bahwa
motivasi adalah “meiivasion) is_an energi™ change fowithin the person
characterized by effective arousal and anticipatory goal reaction’"
(motivasi adalah suatu energy dalam diri seseorang untuk mengubah
aktivitasnya. Dengan aktivitas yang tinggi, pada gilirannya kualitas ctos
kerja akan meningkat sesuai dengan tuntunan yang dihadapnya.

Ada faktor lain selain motivasi yang harus diperhatikan pengrajin -

gerabah untuk meningkatkan etos kerja karyawannya, diantaranya nilai-

' David Krech, Richard S Cructchficed and Egoarton C Balla Chey, Indivithil iu Society,
( Berkeley : University of Calfornid, 1963), hal. 60-67



13

nilai idiologi Islam, tradisi, lingkungan masyarakat. Dari situlah akan
terwujud sikap pengrajin gerabah. Sehingga motivasi dan daya dorongnya
akan semakin tinggi dan kuat. Pada akhirnya etos kerja untuk bekerja
tersebut semakin tinggi.

Etos itu sendiri adalah karakteristik dan sikap, kebiasaan serta
kepercayaan, yang sifatnya khusus tentang seseorang individu ataupun
kelompok manusia. Dari perkataan ‘“‘etos” diambil pula kata “etika™ dan
“etis” yang merujuk kepada makna’*“akhlaq” atau bersifat “akhlaqi”, yaitu
kualitas esensial seseorang atay kelompok) termasuk suatu bangsa.

Dikatakan bahw . “etos” berartifjiwa khas suatu kelompok manusia,
yang dari jiwa khas itu berkembang/pandanpah bangsa tersebut tentang
yang baik dan yang buruk, yakni etikanya) '

Sedangkan bekerja adalah suatu kegiatan melakukan sesuatu yang
dilakukan atau*yang diperbuat. Jadi etos kerja adalah karakter seseorang
dalam mengerjakan kgiatanerja.yang polanyadicirikan oleh unsure-unsu.
Etos kerja tersebut nmempunydi mempunyai indikator'\: (a) Kerja keras,
(b) Kejujuran, (c) amanah, ‘(d) menghindari dosa, (¢) mengatur wakiu
kerja, (f) kesederhaﬁaa, (g) rasional, (h) ketekunan, (1) keuletan, (j)
keberanian, (k) keikhlasan, (1) kemandirian, (m) keterampilan, (n)

semangat kerja, (0) keyakinan kepada takdir.

""" Nurcholish Madjid, Islam Dokirin dan Peradapan. (Jakarta Ya asan Wakal

Paramadinah. 1992}, hal.78

2 Wardi Bachtiar, Pengaruh Etos Kerja terhadap Status Social Ekonomi, Penelitian pada
muslim sunda Pemukiman Daerah Kumuh di Kotamadya Bandung. Desertasi, doctor, Bandung
UNPAD 1995. Dan tesis Eman Sulaiman, pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekofah dan Etos
Kerja guru terhadap motivasi Siswa dalam berorganisasi OSIS, hal. 16



Etos kerja yang tinggi sebagi hasil dan mempunyai pengaruh besar
dalam suatu hasil yang maksimal dalam kerajinan gerabah ini
meningkatkan‘mutu yang baik dan membawa nama baik daerah penghasil
gerabah dikasongan khususnya.

Untuk melihat lebih jauh hubungan antara pengrajin dengan
karyawan dalam meningkatkan etos kerja dalam tarap ekonomi yang
mapan, sehingga pada akhirnya etos kerja pengrajin gerabah mampu
berinovatif dalam menciptakafi hagil|kesajinan, dapat dilihat dalam skema

di bawah ini:

Kebutuban
Berpestasi

Etos Kerja Penaraiin Hasil
Pengrajin Bl meningkat

kan tarap

\ \ Ekonomi
Lingkungan a___
Masyarakat

Gambar 1 : Alur Penelitian

Nilai
Idiolog

)

Semakin bagus pengrajin memahami nilai idiologi Islam, Tradisi,
dan Lingkungan Masyarakat, maka akan semakin bagus dalam

menjalankan aktivitas sebagi pengrajin gerabah dalam kehidupan sehari-
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hari. Demikian juga sikap pengrajin akan semakin baik. Karena semakin -
biasa bersikap maka akan lebih baik menghasilkan hasil yang lebih baik
dan mendapat kebiasuan pada diri scbagi kebiasaan yang baik. Sikap
kebiasaan diperkuat dengan kebutuhan akan berpestasi pada pengrajin
gerabah. Dalam hal ini menumbuhkan etos kerja yang diringi dengan
keinginan berpestasi dalam mengembangkan hasil kerajinan gerabal.,
disini etos kerja pengrajin gerabah akan mendorong atau menumbuhkan
daya dorong kepada karyawap untuklmeningkatkan kualitas yang bermutu

taraf internasional.

A. Sitematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemalidman  dan spémbahasan maka di buat
rancangan tesis sccara sistematika dengan uraian sebagai bcﬁkut:

BAB I menguraikany tentang pcndahuluan yanpgs ‘meliputi latar
belakang yang“intinya Ailandaskan atas dasar pemikiran
sertd fenoffiena (yang“akan. lerjadi pada, etos kerja vang
dalam aktivitas pelaksanaannya scsuai dengan kaidah-
kaidah yang ada, ‘masalah, rumusan masalah yang akan
diteliti dan selanjutnya masalah tersebut dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan yang ada intiﬁya, selanjutnya tujuan
penelitian adalah untuk menjelaskan, menganalisis, dan
ményimpulkan suatu metode analisis berdasarkan tunjauan,

kegunaan penelitian dapat memberikan kemaslahatan bagi



BAB II

BAB 111
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pengembangan dan dapat memberi manfaat bagi
pembangunan dalam ilmu pengetahuan. Telaah Pustaka ini
untuk membandingkan adakah kesamaan dalam penelitian
terdahulu, Kerangka Teori untuk mendekripsikan mengenai
beberapa hal yang berkaitan dengan etos kerja yang dibahas
mengenai berbagai teori, ide, konsep yang berkaitan,
Sistematika Pembahasan ini untuk mempermudakan
pembacavdalam melihat antara_bab satu dengan bab yéng
lainnya sangat bérkaitan.

Pada bab ini dikemukakan metigenai, telaah pustaka dan
sandaran teoreti§ yang meliputipénelaahan hasil penelitian
dan tulisan méngenai etos kera perspektil ekonomi Islam
dan penelitian pengrajin Kasongan Bantul. Sandaran
tedritis yang melibatkan tedrit ¢tos Kerja“dam pandangan
prespektif ckenomi_Islam-\bagiskehidupan manusia atau
umat.

Pada bab ini memaparkan metode penelitian, jenis
penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber Data dan
populasi dan Sampel. Metcde Penelitian untux memberi
gambaran kepada pembaca tentang cara analisis yang

digunakan peneliti.



BABIV

BABYV

BAB IV
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Pada bab ini memaparkan gambaran gambaran umum
lokasi penelitian, yakni daerah Kasongan Bantul yang
meliputi letak wilayah, luas wilayah dan iklimnya, yang
meliputi  Karakteristik Pengrajin  Kasongan, tentang
masyarakat pengrajin Kasongan, Aktifitas Kerja pengrajin
gerabah Kasongan.

Pada bab ini diuraikan temuan-temuan hasil penelitian dan
pembahasan/yang=meliputi temuan baru dan pembahasan
tentang etos-kerjaf perspektif) ekonomi Islam, hubungan
antara pengrajingggerabah, < hubungan antara teknik,
mengenai penga[aman_pcdagang kerajinan Kasongan dalam
penerapan /ckonomi|Islam)| dan  [aktor-faktor  yang
mempengaruhi etos kerja pengrajin gerabéh Kasongan.
Pada "bab" ini™merupakdnm bab penutup;” yang berisi

kesimpulandan bebepapa\saransyang dianggap penting.



BAB II

ETOS KERJA ISLAM PENGRAJIN GERABAIl KASONGAN BANTUL

A.

Pengertian Etos Kerja

Etos yang berasal dari kata Yunani dapat mempunyai arti sebagaj
sesuatu yang diyakini atau watak atau karakter. Cara berbuat, sikap serta _
persepsi terhadap nilai kerja. Sgeara sederhanan tlos berarti adat istiadat
atau kebiasaan.'* Didalan bukunya, Nurchelish -Madjid (2000). pengertian
kamus bagi perkataan ‘“‘etos” meényebutkan bahwa ia berasal dari bahasa
Yunani (ethos) yang bermakma watak atau, karakter. Maka secara
lengkapnya “etos” ialah karateristik dan sikap] kebiasaan serta kepercayaan.
dan sctcrusnya, yang bersifat khusus tentang scorang  individu atau
sekelompok mantiSia. Dan dari perkataan “elos” terambil pula perkataan
“etika dan “etis” yang merujuk*kepada-makna Sakhlaq” atau sifat “akhlaqi”,
yaitu kualitas esensial seseofang atau suatt™ kelompoketermasuk suatu
bangsa. Juga dikatakaﬁ bahwa Tetos™ berarti jiwa khas suatu kelompok
manusia, yang dari jiwa khas itu berkembang pandangan bangsa tersebut
tentang yang baik dan yang buruk, yakni etikanya.'" Etos juga dapat
diartikan semangat dan sikap yang terdapat pada individu atau kelompok

tertentu tentang kinerja masyarakat. Bias juga ctos kerja merupakan perilaku

410

1> Muhammad Tholhah Hasan, /slam, hal. 238

" Nurcholish Madjid, fstam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2000), hal,
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khas suatu komunitas atau organisasi, mencangkup motivasi yang
menggerakkan, karakteristik utama, spirit dasar, pikiran dasar, kode ctik,
kode moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirasiaspirasi, keyakinan-
keyakinan, prinsip-prinsip, standar-standar.

Perilaku pengrajin gerabah ini untuk mengorganisir etos kerja
pengrajin gerabah di desa Bangunjiwo Bantul. Etos kerja yang tinggi dapat
lebih menunjang keberhasilnya pencapaian tujuan yang telah dirumuskan
oleh pengrajin. Oleh karena pengrdjin Aards mémberikan motivasi kepada
karyawan-karyawannya untuk meni.ngkatkan €tos kerjanya, meningkatkan
kompetensi diri baik kompentenSigprofesi, Kompentensi sosial maupun
kompetensi pribadi. Sebagaimana diungkapkamoleh Donald bahwa motivasi
adalah “motivasion is an enengy changeabvithinthe person characterized by
effective arousal and anticipatory goal reaction” (motivasi adalah suatu
energl dalam digiSeseorang intuk-mengubah-aktivitasnya. \Dengan aktivitas
yang tinggi, pada gilirannya kualitas £t0s Kkerja, akan meningkat sesuai
dengan tuntunan yangrdiliadapnya:

Ada faktor lain selain motivasi yang harus diperhatikan pengrajin
gerabah untuk meningkatkan etos kerja karyawannya, diantaranya nilai-nilai
idiologi Islam, tradisi, lingkungan masyarakat. Dari situlah akan terwujud
sikap pengrajin gerabah. Sehingga motivasi dan daya dorongnya akan
semakin tinggi dan kuat. Pada akhirnya etos kerja untuk bekerja tersebut

semakin tinggi.

'* David Krech, Richard S Cructchficed and Egoarton C Balla Chey, Indivithil in Society,
( Berkeley : University of Calfornia, 1963), hal. 60-67



Etos itu sendiri adalah karakteristik dan sikap. kebiasaan serta
kepercayaan, yang sifatnya khusus tentang seseorang individu ataupun
kelompok manusia. Dari perkataan “etos” diambil pula kata “etika™ dan
“etis” yang merujuk kepada makna “akhlaq” atau bersifat “akhlagi”, yaitu
kualitas csensial seseorang atau kelompok, termasuk suatu bangsa.

Dikatakan bahwa “etos™ berarti jiwa khas suatu kelompok manusia,
yang dari jiwa khas itu berkembang pandangan bangsa tersebut tentang
yang baik dan yang buruk, yakni etikanya.’.

Sedangkan bekerja adalah swatuikegiatan melakukan sesuatu yang
dilakukan atau yang diperbuat, Jadi etosKerja adalah karakter seseorang
dalam mengerjakan kegiatan”kerja |yang polanya dicirikan oleh unsur-
unsur. Etos kerja tersebut mempunyai-mempunyai indill(atorl7 > (a) Kerja
keras, (b) Kejujuran, (c) amanah, (d) menghindari dosa, (¢) mengatur
waktu kerja, ()=Kesederhanaan, (g)rasionaly¢h) ketekunan, tirkeuletan, (j)
keberanian, (k) keikhlasan, Y1) kemandirran( (m) keterampilan, (n)
semangat kerja, (o) Keyakitfian k€padantakdir.

Etos kerja yang tinggi sebagai hasil dan mempunyai pengaruh
besar dalam suatu hasil yang maksimal dalam kerajinan gerabah ini
meningkatkan mutu yang baik dan membawa nalﬁa baik daerah penghasil

gerabah di Kasongan khususnya.

' Wurcholish Madjid, /siam Doktrin dan Peradapan. (Jakarta Yayasan Wakaf
Paramadinah. 1992), hal. 78

" Wardi Bachtiar, Pengaruh Etos Kerja terhadap Stutus Social Ekonomi, Penelitian pada
muslim sunda Pemukiman Daerah Kumuh di Kotamadya Bandung. Desertasi, doctor, Bandung
UNPAD 1995, Dan tesis Eman Sulaiman, pengurvh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Etos
Kerja guru terhadap motivasi Siswa dalam berorganisasi OSIS, hal. 16



Untuk melihat lebih jaul hubungan antara pengrajin dengan
karyawan dalam meningkatkan etos kerja dalam tarap ekonomi yang
mapan, schingga pada akhirnya etos kerja pengrajin gerabah mampu
berinovatif dalam menciptakan hasil kerajinan, dapat di lihat dalam skema

di bawah ini:

Kebiittthan
Berpestasi

Nilai
ldiologi

g ~ T—
Etos Kerja .. : \" Hasil

Pengrajin Pengrajin lr;nenin gkat

an tarap

\ Ekonomi

C I

Lingkungan
Masyarakat

Gambar 1/:{ Alur Penélitian

Semakin bagus pengrajin memahami nilai idiolégi Islam, Tradist,
dan Lingkungan Masyarakat, maka akan semakin begus dalam
menjalankan aktivitas sebagi pengrajin gerabah dalam kehidupan sehari-
hari. Demikian juga sikap pengrajin akan semakin baik. Karena semakin
biasa bersikap maka akan lebih baik menghasilkan hasil yang lebih baik
dan mendapat kebiasaan pada diri sebagai kebiasaan yang baik. Sikap

kebiasaan diperkuat dengan kebutuhan akan berprestas: pada pengrajin
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gerabah. Dalam hal ini merumbuhkan etos kerja yang diringi dengan
keinginan berprestasi dalam mengembangkan hasil kerajinan gerabah..
disini etos kerja pengrajin gerabah akan mendorong atau menumbuhkan
daya dorong kepada karyawan untuk meningkatkan kualitas yang bermutu
taraf internasional.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indoncsia, artinya kegiatan melakukan
sesuatu.'® El-Qussy, seorang pakar Ilmu Jiwa berkebangsaan Mesir.
menerangkan bahwa kegiatan ,atau'-perbuatan \manusia ada dua jenis.
Pertama, perbuatan yang berhtibungan demgan‘kegiatan mental, dan kedua
tindakan yang dilakukan secara tidaknsengaja |Kerja disini menurut arti
yang pertama yaitu kerja menurt kreaktivitasan scscorang dengan sengaja.
bermotifasi dan bertujuan kedeépanl/ Pengertian) kerja bidsanya dikaitkan
dengan penghasilan atau upaya sescorang dalam mencapai hasil yang di
inginkan berupa'materi] ‘atau non tatenl.

Dari kata ini kita mengénal kata=et/ic\yaitu pedoman, moral dan
perilaku atau dikenal ‘pula dengan)etika yang “atinya/éara sopan santun.
Ethic selalu berkaitan dengan nilai kejiwaan scscorang, maka hendaknya
setiap pribadi muslim harus mengisi etika tersebut dengan keislaman dengan
berlandaskan nilai-nilai kelslaman dan membiasakan dalam kchidupan yang
positif. Secara terminologi, kata efhos mengalami perubahan makna yang

luas dibedakan tiga pengertian yaitu: a) suatu aturan umum atau “cara

'* Departemen Pendidikan dan kebudayaan. Kamus Buhasu Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1994), Cet, ke-3, hal. 488.

'® Ahmad Janan Asifudin, M.A. Etos kerja [sfam. Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2004). hal. 26 ) '
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hidup”, b) suatu tatanan dan perilaku, dan ¢) penyelidikan tentang jalan
hidup dan seperangkat aturan tingkah laku.?® Dengan kata lain ethos bisa
diartikan dalam tiga gabungan yaitu cara prilaku hidup manusia dalam
bertingkah laku untuk menjalani hidup yang lebih bermanfaat.

Jinsen Sinamo, mendefenisikan etos kerja dengan tambahan kata
professional sebagi seperangkat prilaku kerja positif yang berakar pada
kesadaran yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen
yang total pada paradigma kerjd yang lintegral.”!

Manusia dalam kedudukannyafyang menjadi (becoming) mempunyai
atribut pokok yang saling terkaitwdan perlu -dikaji dalam bahasa nalsio
analisa, yaitu kesadaran diri] Kemauan bebas—atau selera dan kreativitas.
Makin terarah orang membina ketiga atribut fite;/makin tegar ia bergerak ke
arah tahap-tahap yang lebih tinggi dalam proses kemajuannya.22 Dan dalam
kajian-kajian ilmu’ manajemen medern, eto$kerja ini‘mengdngkut masalah
“sikap™ dan “motivasi” disamping lingkungany? Berarti etos kerja adalah
sikap dan keinginan|desedrafip)dalam mehgambil Keputfsan dalam kegiatan
positif dalam kehidupannya.

Pengertian yang hampir sama menurut Taufik Abdullah dengan

mengutip pendapat Geertz bahwa etos kerja adalah suatu sikap yang

"7 Lihat Musa Asy’arie, Etos Kerja dan Pemberdavaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta:
LESFI, 1997), hal. 34

'* Jansen Sinamo, 8 efos kerja Propesional, hal. 26

¥ Sukanto, Nafsivlogi Refleksi Analisis tentang diri dan Tingkah laku Manusia,
Surabaya: Risalah Gusti, 1995, Cet: I. Hal. 83

2 Muhammad Tolhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Lantabora Prees, 2003), hal. 239"



mendasar terhadap diri dan dunia yang dipancarkan hidup dan dalam etos
terdapat aspek evaluatif, yang bersifat menilai. Etos kerja menyangkut
masalah mentalitas orang, kelompok atau bangsa yang dibentuk oleh
berbagai kebiasaan, pengaruh budaya serta sistem nilai yang diyakininya.™

Etos kerja muslim didefenisikan sebagai sikap kepribadian yang
melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja
untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya. melainkan juga
scbagai suatu manifestasi dari/amal saleh. Sehingga bekerja yang didasarkan
pada prinsip-prinsip iman bukan saja mentinjukkan fitrah seorang muslim.
melainkan sekaligus meninggikan man@bat dirinya sebagai hamba Allah
yang didera kerinduan untuk menjadikan, dirinya sebagai sosok yang dapat
dipercaya. menampilkan dirinya s¢bagdi) manusia yang amanah. Scorang
muslim yang memiliki etos kerja adalah mgrcku vang selalu_obsesif atau
ingin berbuat sestiatu yang penuh manfaat yang merupakan bagian amanah
dari Allah.

Potensi manusia dikembangkan dengan Kemgmpuan pengindraan,
naluri, imajinasi, hati nurani dan pikiran rasional dalam Islam harus
dibedakan dengan akal.

Ltos kerja Islam, bagi M. Qurais Shihab scbagai pemadatan dari
konsep ‘kerja adalah keniscayaan sekaligus ibadah™ (2007:304-305). Ahli _
tafsir terkemuka dan Direktur Pusat Studi Al-Qur'an ini, menegaskan

keniscayaan bekerja itu disangga oleh keberadaan anugrah daya yang

! Lihat Tesis, Achmad Fauji, op. cit. Hal.27



diberikan Allah swt. Fisik yang menghasilkan kegiatan, fikiran untuk ilmu
pengetahuan, kalbu yang memberikan spirit profetik seperti keindahan.
iman, merasa, dan hubungan dengan Allah SWT. Dan yang paling penting,
daya itu menghasilkan semangat juang, kemampuan menghadapi tantangan
plus menanggulangi kesulitan,

Menurut sukanto membentuk gaya hidup yang sederhana, sangat
mendorong masyarakat menuju kerja keras, nafsiologi refleksi analisis
tentang Diri dan tingkah laku manus.ia terutama tentang pekerjaan yang
berhubungan dengan nilai-nilaj,Prilakuglpekerjadn kepuasan dll dalam hal
ini.

. Fungsi dan Tujuan Etos Kerja

Secara umum, etos kerja. berfungsi sebagai alat penggerak tetap
perbuatan dan kegiatan irndividu, Menurut A. Tabrani Rusyan, fungsi etos
kerja adalah: %

1. Pendorang timbulnya pefbliatas.

2. Penggairah dalam aktivitas.

3. Penggerak, seperti mesin bagi mobil besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat lambatnya suatu perbuatan.

Kerja merupakan perbuatan melakukan pekerjaan atau menurut

kamus W.J.S Purwadaminta, kerja berarti melakukan sesuatu. sesuatu
yang dilakukan . Kerja memiliki arti luas dan sempit dalam arti luas kerja

mencakup semua bentuk usaha yang ailakukan manusia, baik dalam hal

* hitp:/aliciakemputer.blogspot.com/2008/01/etos-kerja.html



matert maupun non materi baik bersifat intelektual maupun fisik,
mengenai keduniaan maupun akhirat. Sedangkan dalam arti sempit, kerja
berkonotasi ekonomi yang persetujuan mendapatkan materi. Jadi
pengertian ctos adalah karakter seseorang atau kelompok manusia yang
berupa kehendak atau kemauan dalam bekerja yang disertai semangat yang
tinggi untuk mewujudkan cita-cita.

Nilai kerja dalam Islam dapat diketahui dari tujuan hidup manusia
yang kebahagiaan hidup di/dunialurftule’akhitat, kebahagian hidup di
akhirat adalah kebahagiaan sefati, kékal untukdebih dari kehidupan dunia.
sementara kehidupan di dunia;dinyatakan” sebagai permainan, perhiasan
lading yang dapat membuat lalai terhiadap kehidupan di akhirat. Manusia
sebelum mencapai akhirat Haru$) melewati| dunia sebagai tempat hidup
manusia untuk sebagai tempat untuk mancari kebahagiaan di akhirat. Ahli- .
ahli Tasawuf “mengatakan:” Untik "'mencapai kebahagidan~di akhirat.
manusia harus memp..nyai«bekal.di/dunid ddnl di manapun manusia
menginginkan kebahapiaan.

Manusia berbeda-beda dalam mengukur kebahagiaan, ada yang
mengukur banyaknya harta, kedudukan, jabatan, wanita, pengetahuan dan
lain-lain. Yang kenyataannya keadaan-keadaan lahiriah tersebut tidak
pernah  memuaskan  jiwa  manusia.  bahkan  justru  dapat
menyengsarakannya. Jadi dianjurkan di dunia tapi tidak melupakan
kehidupanakhirat. |

S Gial G Hualy B G sl (8 Yy 50a W 1A S i L i,
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Artinya;

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri  akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni'matan) duniawi dan berbuat baiklal (kepadu
orang luin) sebagaimana Allah teluh berbuat baik kepadamu, dan
Janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang befbuat kerysakan.” (Q.S. Al-Qashash:
77).

Pandangan Islam mengenai ¢tos Kerja. di mulai dari usaha
mengangkap sedalam-dalamnya sabda nabi yang mengatakan bahwa nilai
setiap bentuk kerja itu tergantung{pada‘niat-nidt yang dipunyai pelakunya,
jika tujuannva tinggi (mencari keridhaan Allah) maka ia pun akan
mendapatkarinilai kerja yang-tinggi, dah=jika tuju@fifiya‘rendah (seperti
misalnya hanya bertujuan JifemperoléhSsimpati|sesama manusia belaka)

maka setingkat pulawilaikerjafnya,

C. Jihad dan Tauhid Sebagai Motivasi
Jihad berasal dari dari kata jahd yang berarti usaha (dalam bahasa
Arab dikenal kata ikhtiar yang berati mencari alternatif yang baik). juhd
berarti kekuatan atau potensi yang secara luas memberikan makna sebagi

suatu sikap yang sungguh-sungguh dalam berikhtiar dengan mengerakan



seluruh potensi diri untuk mencapai suatu tujuan dan cita-cita.’® Berkaitan
dengan jihad, dikenal juga dengan kata ijtihad dan mujahadah. ljtihad
merupakan upaya yang sangat bersungguh-sungguh untuk menggali potensi
alam melalui daya nalar atau ilmu (potensi intelektual), sedangkan
mujahadah merupakan kesungguhan sescorang untuk menggali potensi
kebenaran, menyelami makna hakikat dari arti cinta (potensi spiritual).
Didalam potensi manusia yakni jihaq, jjtihad, dan mujahadah berada dalam
jiwa seorang ulil albab.

Jihad tidak selamanya berkaitan déngan perang fisik. Satu
keterangan dari Rasulullah Saw bersabdag*Barangsiupa mengahadp Allah
dengan tidak ada bekas jihad, idcakan bertemu dengan Allah dalam keadaan )
sumbang. "(HR at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari_Abi Hurairah r.a.).

Syekh ath-Thar awi, seorang ahli filsafat Islam, dalam bukunya,
Al-Qur'an wal- Ulumul| Ashiriyyeh= Al=Qur*an dan pefigetaliwan modemn’
menulis,” orang- orang yang Kiiraig mengerti smeflyangka bahwa jihad itu
tidak lain adalah memerangi orang kafir_belaka, Sekali-kali tidak begitu!
Sebagai mana ulama-ulama ahli hukum agama yang benar-benar telah
mengerti. menetapkan bahwa jihad itu tidak terbatas memerangi musuh
belaka, tetapi mengandung arti, maksud, dan tujuan yang luas memajukan
pertukangan. kerajianan, pertanian, membangun Negara. memajukan
ketinggian budi pekerti, dan memuliakan serta meninggikan acrajat suatu

umat, semuanya termasuk perbuatan jihad juga yang tidak kalah pentingnya

*® Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Isiumi, Gema Insani Press. Hal .36



dan jasanya dibandingkan dengan orang- orang yang mengangkat senjata
melawan musuh.”’

Sebagai mana difirmankan di dalam Al-Qur’an:

-~ ’ £
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“Dan barangsiapa yang berjihad, Maka Sesunggubmya jihadnya it adaluh
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (Tidak
memeriukan sesuatu) dari semesta alam. "(Q.S.Al “Ankabuut : 6)

-
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“Hai orang-orang yang beriman, rukul{aR kami sujudiah kamu, semhbahlah
Tuhanmu dan perbuatiah kebajikan, supeaya(kamy mendapat kemenangan. ™
(@S, AL-Haj):77)
Mulianya’ keduduKafinya. kedudukan?jihad datameagama Islam.
sehingga jihad menjadi salahmsatu pérSyaratanm| bagi seseorang untuk

memperoleh kebahagiaanjdarjaminan, surga=dari~AllabaSwt, sebagaimana

firmannya:
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Opppad! oy 150 g Al

&
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata

bagi Alluh orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang

yang sabar”. (QS, Ali- Imran:142)

3 1bid, hal 37



Allah bahkan memberikan jaminan pertolongan serta jalan keluar( way
out) bagi mereka yang bersungguh- sungguh dalam segala hal sebagaimana

firman Allah:

z 4

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- benar
akan kami tunjukkan kepuda mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik (QS. Al- Ankabut: 69)

Bila jihad kita terjemahkantsebagal boswmipguh- sungguh, semangat
tersebut merupakan ruh yang bersifatunivergal) Artinyal tidak hanya orang Islam
yeng memiliki semangat kesungguhan terSebut. Orang- orang kafir sekalipun
pastilah akan memperoleh apa yang dia‘inginkan‘selama memiliki kesungguhan.

Yang membedakannyay dengan==semrapgat~ kerja~ dalamg=Islam ialah
kaitannya dengan nial serta cara_meraih tujuapnyabagi scorang muslim. kerja
merupakan kewajiban hakiki dalam rangka menggapai ridha Allah. Sehingga
kesadaran bekerja seperti ini kita'sebut‘sebagai jibad fissabilillalt Adapun orang-
orang kafir bersungguh- sungguh untuk kesenagen duniawi semata- mata, bahkan
bersungguh- sungguh untuk memuaskan hawa nafsu (/i sabili syaithan atan fi
sabili thaguut).

Nilai Tauhid



llah atau diterjemahkan sebagai Tuhan (Godheadness) dapat kita dekati
pengertiannya dalam tiga aspek yang bersifat integrated yaitu:zg
1. Aspek Uluhiyah

Yaitu sesuatu yang secara mutlak (sekali lagi “sesuaiu” yang absolute)
yang kita cintai dan kemudian sesuatu tersebut mendominir seluruh sikap serta
perilaku kita, sehingga diri kita merasa sangat tergantung dan tidak berdaya,

powerless.

L\:*ﬁ,..b.ll,&.«l»b_aj 4_“ ,a_)‘YTLgJ | L%iJTLng.'\Jlgﬁj

“Dan dialah Tuhan (yang disembah) di langit danpluhan (vang dz'sembah) di
bumi dan Dia-lan yang Maha Bijgksgnd lagi-Maha Mengetahui.” (QS. Az

Zukhruf: 8§4)
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“Hai manusia, ingatlah akan nikmqt Allan kepadamu. Adakah Pencipta selain
Allah yang dapat memberikan rezki kepada kamu dari langit dan bumi? tidak ada
Tuhan selain Dia; Maka mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)? . (QS.
Fathiir: 3)

2. Aspek Rububiyah

®® Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf : 1997,
hal.18-19



Yaitu sesuatu yang secara mutlak, kita anggap scbagai pelindung serta
sangat memberi pengaruh terhadap diri kita, sehingga sesuatu tersebut dianggap
menpunyai kekuatan yang melebihi segalanya (additional power) dan dianggap

mempunyai kekuatan di luar jangkauan dirinya.
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“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk
menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutyup pintu-pintu, serava berkata:
"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berfindung kepada Allah, sungguh tuanku
Telah memperfakukan Aku dengan baik." Sesungguhiya orang-orang yang zalim

tiada akan beruntung. " (QS. Yusuf: 23)
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“(Dia-lah) Tuhan masyrik dan pragheiby, tiada \Tohaii (vangpberhak disembah)

melainkan Dia, Maka ambillah dia sebagai Pelindung. " (QS. Al Muzzamiil: 9).

3. Aspek Mulkiyah
Yaitu sesuatu yang secara mutlak menyebabkan diri kita merasa terikat
atau dimiliki oleh sesuatu tersebut (agad, mua’god, agidah artinya commitment,

keterikatan dan ketergantungan) dan keterikatan tersebut diyakini sebagai hukum
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atau aturan yang mutlak, hingga kita tidak mampu lagi menjadi subyek, dan

terperangkap sebagai budak atau hambanya.
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“Dan orang-orang yang menjauhivthaghut (yaitu) tidak menyembah- nya dan
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira: sebab itn sampaikanlah
berita itu kepuda hamba- hamba-Ku.- "(QS. Zumar: 1)

Dengan menghayati aspek im, maka ucapanriaa ilaha illallah yang sering
kita ucapkan dengan penuh hikmat; seharusnya memberikan getaran yang khas
pada jiwa kita bahwa tidak ada” sesuatu” apa pun yang akan mendominir diri.
mempengaruhi, dan mengikat diri kita kecuali hanya dia Allah Laa mahbuba illu
huwa Allah, tidak ada yang dicintai“keewali Dia Allah“Laa ma buda illa Huwa

Allah, lidak ada yang akan memperbudak’diriku Kecuali'dia Allah.

D. Terbentuknya Etos Kerja Perspektif Ekonomi Islam

Menurut Hanna Djumhana Bastama (seorang psikolog yang serius
mengkaji keterkaitan psikologi dengan Islam) c¢iri manusia merupakan kesatuan
dari empat dimensi yakni: fisik-biologis, mental-psikis, sosio-kultural, dan

spritual transendental.”® jadi etos kerja bersifat komplek serta dinamis.




Bangsa Asia Timur saat ini yang terdiri dari Korea Selatz:m, Taiwan, Hong
Kong, dan Singapura disebut sebagai negara NIC’s ( Newly Indstrializing
Couniries) yang dirujuk sebagai “lirtle dragons™ (ular-ular kecil). Maksudnya
adalah bahwa NIC’s adalah negara-negara Konfusianis (penganut ajaran Kong
Hucu, dengan ular naga sebagai binatang mitologis dalam sistem kepercayaan
mereka). Dengan bahasa lain, sebutan itu menunjukan anggapan bahwa NIC's
menjadi maju adalah berkat ajaran etika Kong Hucu. Oleh karena itu untuk
kemajuan negara-negara tersebut kredif;lpdjian serta Vpenghargaan diberikan
kepada ajaran-ajaran Kong Hucu, denganfpandangin lyang hampir memastikan
bahwa negara-negara tersebut maju Karenags@jaran Filosof Cina tersebut.
Berdasarkan hal iw, etika Kong Huett memang relevan, bahkan mendukung bagi
usaha-usaha modernisasi serta pembangtinan bangsa fridustrial.*

Mencoba membedah sistem nilai serta ide-ide Islam tentang etos kerja
yang menjadi dasar pandangan dafi umatmuslim“di Indondsia i Kalau logika
Weberian diatas kita terapkan dalammembgeatumat/Islam sekaligus relasinya
dengan keadaan negara Inddnesid; Takd kitg“akeh-medemukaakar permasalahan
ketertinggalan bangsa Indonesia. apakah terletak pada ajaran Islam atau termyata
pada keber-Islam-an para penganutnya?. Dengan iw pula diharapkan kita mampu
mengejar Ketertinggalan bangsa ini dari bangsa lain yang semakin melesat laksana

panah yang dilepaskan dari busurnya.

* Ahmad Janan Asifudin, M.A. Etos kerja Islam, Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2004). hal. 31

% Nurcholish Majdid, /sftam Doktrin dan Peradaban, Paramadina : Jakarta, 2005, hal.
410



Ada hal menarik yang dilontarkan oleh Nurcholis Madjid tentang
ptemaknaan kerja. Menurutnya, Jika Rene Descrates, filosof Perancis, mengatakan
“aku berfikir maka aku ada” (cogito ergo sum — Latin; Je Pense, Donc Je Suis -
Perancis) karena berfikir baginya merupakan bentuk wujud manusia, maka umat
Islam seharusnya berkata “aku bekerja atau berbuat maka aku ada”.’’ Pandangan
ini merupakan sesuatu yang sentral dalam sistem ajaran [slam.

Dua tipe kegitaan ekonomi Menurut Ibnu Taimiyah yaitu: Transaksi yang
berpijak pada asas keadilan (al-tdsqrrifar alledfiyah) dan yang berpijak asas
manfaat (al-tasarrufat al-fadliyah). Tonu Taimiyah menyebut, di beberapa tempat,
lima bentuk kerja sama, yaitu: (a) Kerja'samasdalam”permodalan dan tenaga. (b)
Kerja sama dalam f{cnaga, (c) Kera sama dalam| kredit, (d) Kerja sama
komprehensil, kerja sama dalam herbagai bentuk stkalipus, dan (¢) Kerja sama
mudharabah, salah satu menyediakan modal pihak lain menyediakan tenaga
kerja.*?

Menurut Ibn Khaldun jenis pertikangan-tertentud harga bahan mentah harus
diperhitungkan, nilai kerja|lébih besaf dapi bahan-mentahnya{ karena kerja dalam
kedua pertukangan ini mengambil bagian banyak.” Keuntungan diperoleh dari
usaha mencapai kemanpuan masyarakatnya, maka rejeki haruslah dengan usaha

dan kerja, meskipun dengan cara berbagai seginya.

*' Nurcholish Madjid, /slam Dokrin dan Peraduban, Paramadina: Jakarta, 2005, hal. 417
dan

http://fareedridwan.multiply.com/journal/item/4http://fareedridwan.multiply.com/journal/
item/4/memaknai_kembali _etos_kerja_dengan_spirit Islam

* A.A Islahi, Konsepsi ekonami Inbu Taimiyah, Sufabaya, PT Bina Ilmu, 1997, hal. 193-
194

¥ Ahmadie Thoha, Mugaddimah Ibn Khaldun, Jakarta, Firdau, 2005. hal. 450



Etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri serta cara mengekspresikan,
memandang, meyakini, dan memberikan sesuatu yang bermakna, yang mendorong
dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal (high performance).

Ltos kerja muslim didefenisikan scbagai sikap kepribadian yang mclahirkan
keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan
dirinya, menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai suatu manifesiasi
dari amal saleh. Sehiﬁgga beketja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman bukan
saja menunjukkan fitrah seorang muskim, melainkan seKaligus meninggikan martabat
dirinya sebagai hamba Allah yang didé¢ra kerin@uan untfik jmenjadikan dirinya sebagai
sosok yang dapat dipercaya, menampilkan®dirifiya: scbagai manusia yang amanah,
menunjukkan sikap pengabdian sebagaimana firman | Allah, “Dan tidak Aku
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya méreka thenyembah-Ku.” (QS. Adz-
Dzaariyat : 56).

Seorang muslim yangsmemiliki etos. kerja’aalah merékd yangeselalu obsesif
atau ingin berbuat sesuatu yang penuh=maniaat yang merypakan bagian amanah dari
Allah. Cara pandang untuk melaksanakan sesuatu harus didasarkan kepada tiga
dimensi kesadaran, yaitu :**

1. Dimensi makrifat (aku tahu), Makrifat pada diri Pribadi ada 7 yaitu: tahu
siapa aku, apa kekuatan ~an kelemahanku, tahu apa pekerjaanku, tahu siapa
pesaingku dan kawanku, tahu produk yang akan dihasilkan, tahu apa bidang
usahaku dan tujuanku, tahu siapa relasiku dan tahu pesan-pesan yang akan

kusampaikan.

** Pembedah buku : Toto Tasmara. Membuyakan Etos Kerja yang {slami, Jakarta, Gema
Insani Press, 2002. Shofia Rija (Mahasiswa Teknik Kimia USU 2004) Dibedah pada Acara bedah
buku KAMM]I Korpus Teknik USU).
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2. Dimensi hakikat (aku berharap)
Sikap diri untuk menetapkan sebuah tujuan kemana arah tindakan
dilangkahkan. Setiap pribadi muslim meyakini bahwa niat atau dorongan
untuk menetapkan cita-cita merupakan ciri bahwa dirinya hidup.

Dimensi syariat (aku berbuat)

)

Pengetahuan tentang peran dan potensi diri, tujuan serta harapan-harapan
hendaklah mempunyai arti kecuali bila dipraktikkan dalam bentuk tindakan
nyata yang telah diyakini kebendrannya.

Bekerja untuk mencari fadhilah _Karumia Allah, menjebol kemiskinan,
meningkatkan taraf hidup, martabat; dangharga diri.ZHarapan (hope) hanya bisa
diraih bila memenuhi kualitas |Kepribadiap yang| secara metaforis dapat
digambarkan dalam rumus : 3

Qualiry of your (head + heart + hand) + hard working = hope

Kualitas bukansekedar'hasil, melainkansébuah prosesdariketerpanggilan
hati. Kualitas adalah gambaran yangymenjadi.obsess/bagi setiap manusia yang
mempunyai etos kerja yarigtinggi- Binfana setiaf pengawai mémpunyai etos kerja
yang berbeda-beda dengan kata lain apa bila etos kerjanya tinggi maka akan baik
dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan hasil dari buah pemikiran dan
kesepakatan. Kualitas ini kuncinya pada setiap individu dan prusahan yang

mempunyai kualitas yang tinggi.

3 Toto Tasmara. Membuyakan Etos Kerja yang Islami, Jakarta, Gema Insani Press,
2002. hal.17-18,dan Shofia Rija (Mahasiswa Teknik Kimia USU 2004) Dibedah pada Acara bedah
buku KAMMI Korpus Teknik USU).



Kualitas berfikir (quality of yowr head) berarti kemampuan untuk
berorganisasi scluruh unsur yang ada di lingkungan dengan mendayagunakan
informasi yang tersedia atau lambang yang berarti.  Berpikir  berart
mengumpulkan informasi dari media maupun dari manapun untuk dijadikan
pengelolaan yang diinginkan. Semakin banyak informasi semakin banyak ide
yang didapat untuk menuangkan infirasi dalam menghadapi permasalahan dengan
baik.

Berpikir berarti mengumpulkan informasi, bahkan berpikir secara kreatif
dan inovatif. Bias memproduksi “apaq yangp diinginkan. Semakin banyak
mendapatkan informasi yang berkulitas akanssémakin menambah mudah dalam .
mengambil suatu keputusan yang lebih baik.

Rualitas hati (quality of yolm“hegrty Kdltanyd dengan moral sescorang
yaitu tanggung jawab atas dasar rasa cinta kepada_ilahi. Kebutuhan yang paling
mendasar pada saat ini berkaitan dengan keterampilan (quality of your hand),
pengetahuan (quality of your head), tetapicketdjaman nilaitnilai moral.

Mengarti etos kerjd adalah totalitas “keptibadian  diridya serta caranya
mengekspresikan, memandang meyakini, dan memberikan makna ada sesuatu.
yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal (high
performance).’®

Etos kerja yang terkandung .adalah “spirit” atau semangat dalam

mengalami perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. Rasulullah bersabda:

* Toto Tasmara, Membudayakan., hal. 15
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"Barangsiapa di antara kamu melihat terjadinya kemungkaran, hendaklan
kamu cegah dengan tangan; apabila tidak sanggup dengan tangan, hendaklah
dengan lidah; dan apabila tidak sanggup dengan lidah, cegahlah dengan hati;
tetapi yang terakhir ini adalah selemah-lemahnya iman.” (HR Muslim.
Tirmizi, Ibnu Majah dan Nasai).”’

Yang membedakan semangat kerja dalam I[slam adalah kaitannya dengan
nilai serta cara meraih tujuannyd. Bagr-seotdng niuslim bekerja merupakan
kewajiban yang hakiki dalam rangka ménggapai ridha Allah. Sedangkan orang
kafir bermujahadah untuk kesenangan duni@wifdan untuk memuaskan hawa nafsu.
Hal ini menunjukkan bahwa I[slam-menghendaki adanya ctos kerja yang tinggi
bagi umatnya dalam memenuhi keinginannya; bukan semata-mata hanya dengan
berdoa. Bahkan untuk memotivasi kegiatan perdagangan (bisnis), Rasulullah

SAW bersabda:

Pedagang yang lurus.dan.jujir-kelakyakan tinggal bersama para
nabi, siddiqin, dan syuhada”. (HR Tirmidzi).

Dan pada hadits yang lain Rasulullah SAW menyatakan bahwa:

Makanan yang palin, baik dimakan oleh seseorang adalah hasil usaha

tangannya sendiri. (H.R. Bukhari).

Etos kerja dalam Islam dapat disederhanakan menjadi kemasan amar
ma 'ruf nahi munkar. Makna amar ma 'ruf nahi munkar sendiri bisa bersifat untuk

diri sendiri dan orang lain. Artinya, makna itu harus terinternalisasi pada setiap

3 Maulana Muhammad Zakariyya al Kandhalawi Rah. A., Kitab Fadhail A 'mal,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2002, hal. 449
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diri manusia untuk kemudian bersifat ouwr ward pada orang lain dan
lingkungannyass. Etos kerja dalam Islam pada dasarnya merupakan perwujudan
nilai-nilai moralitas dan intelektualitas, sebagai kesatuan penjelmaan dari abd’
dan khalifah. Moralitas dapat dilihat sebagai penjelmaan wawasan batin abd, yang
fungsinya memberikan arah, t.ujuan dan pemaknaan dalam mengaktualisasikan
daya-daya intelektualnya. Intelektualitas adalah penjelmaan kecerdasan khalifah
vang fungsinya untuk merumuskan konsep-konsep pemikiran yang mendalam dan
menyeluruh untuk memecahkan berbagai-masalah yang dihadapi manusia dalam
segala aspek kehidupannya secara konkrits

Pandangan Islam tentang elos kerjayyang bérdasarkan kepada teks-teks
suci agama (ayat-ayat al-Qur’an serta hadits-hadis Nabi), apa yang perlu
dilakukan oleh séorang muslim sebelum)|/dartsetelah) melakukan aktifitas atau
pekerjaan. Pertama, yang perlu dilakukan oleh seorang muslim_pertama kali
sebelum melakukan pekerjaan adalah Témahami sedalam-dalamnya hadis nabi
yang terkenal, hadis itu bermakna’ Esesurtgguinyd \semua pekerjaan  arau
perbuatan itu tergantung pudd nigf-nidt| yang=dinmiiki | pdras pelcrunya, jika
twuannya tinggi (mencari ridho Allah) maka ia akan mendapatkan nilai kerja
yang tinggi, dan jika ia tujuannya rendah (seperti mencari popularitas, mencari
wanita) maka ia akan mendapatkan nilai keria yang rendah serendah tujuannya
(al-Hadits).

Hadits ini menjelaskan kepada kita bahwa nilai kerja manusia tergantung

kepada komitmen (niat) yang melatari kerja itu. Tinggi-rendahnya nilai kerja itu

** Nur Hamnah, Etos Kerja...., Op cit. hal. 125.
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diperoleh seseorang sesuai dengan tinggi-rendahnya tujuan serta komitmen yang
dimilikinya. Oleh karena itu niat juga berfungsi scbagai sumber dorongan batin
bagi seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Dalam hal ini pula seorang muslim
harus dituntut untuk bekerja dengan niat karena Allah dan Rasulnya.

Keduna, karena umat Islam itu dalam mengerjakan sesuatu harus mencari
ridha Allah, maka implikasinya adalah seorang muslim tidak boleh melakukan
sesuatu sccara sembarangan, bersikap seenaknya. “‘sembrono™, dan secara acuh-
tak acuh. Schab hal itu akan membual-miaMmenjadi wbsurd, karena tanpa
kesejatian dén ketulusan. Berkenaan-dengan!itu. erat sekali kaitan antara usaha
optimalisasi nilai dan hasil kevja ajaran“tentangs#hsdn. Terdapat satu hadis yang
bisa menjelaskan tentang makna |iksdn dalam konteks etos kerja. Hadits itu
bermakna “sesungguhnya Allah mewajibikin ihsdhfatas(segala sesuatn. Karena itu
Jika kamu membunuh, maka ber- ihsan-lah dalam membunuh itu, dan jika kamu
menyembelih itu, henddklah seseorang=mehajanikent pisaudya daimenenangkan
binatang sembelihan itu. (al-Hadits),

Hadits ini dapat disimpulkan baliwavibsBa-befacti [optitalisasi hasil kerja
dengan jalan melakukan pekerjaan itu sebaik mungkin, bahkan sesempurna
mungkin. (dalam hadits itu -pula terkandung bahwa kita harus menunjukan rasa
sayang kepada hewan sembelihan). Apabila diterapkan kepada pekerjaan lain.
ungkapan ‘“penajaman pisau untuk menycmbelih hewan” raerupakan isyarat
kepada efisiensi dan daya guna yang setinggi-tingginya. Terdapat bahasa lain
yang memiliki kesamaan makna dengan ihsdn, bahasa itu adalah itgdn yang

artinya adalah membuat atau mengerjakan sesuatu sccara sungguh-sungguh dan



teliti, schingga rapi, indah, tertib dan berkesesuaian antara satu dengan yang lain
dari bagian-bagiannya. Maka disebut bahwa alam ini adalah “seni ciptaan Allah
yang membuat dengan teliti (atgana, melaksanakan itqdn) segala sesuatu.”
Scjalan dengan argumen ini, bahwasannya nabi pernah bersabda “sesungguhnya
Allah mencintai hambanya yang melakukan sesuatu pekerjoan secara itgdan™ (al-
Hadits).

Ketiga, umat Islam hendaklah meyakini bahwa kerja merupakan bentuk
keberadaan manusia atau mode df existence/N(scbagaimana telah disinggung
diatas), artinya manusia ada kareng-kerjad daniderj@itulah yang membuat atau
mengisi eksistensi kemanusiaan, (Didalamgsfl-Qurian  Allah menegaskan,
“bahwusannya manusia tidak akan memperoleh selain apa yang dikerjakannya.
Dan sesungguhnya pekerjaannya ituaka diperlihatian kepdanya. Kemudian akan
diberi balasan kepadunya dengan balsan yang paling sempurna. Dan kepadu
Allah-lah segala sestait dikembalikan®

Ayat tersebut menginspirasikan bahwa kerja mérupakan bentuk eksistensi
manusia. Yaitu bahwa hafgaunafitsia yaknitapd yang dunilikifya tidak lain adalah
,amal perbuvatan atau kerjanya sendiri. Manusia ada karena amalnya, dan dengan
amalnya yang baik itu. manusia mampu mencapai harkat yang setinggi-tingginya.
yaitu bertemu Allah dengan penuh keridhoan. Kalau manusia tidak mendapatkan
apa-apa kecuali yang ia usahakan sendiri, maka hendaknya umat Islam tidak
memandang enteng .bentuk~bentuk kerja yang ia lakukan. la harus mampu

memberikan makna kepada pekerjaannya itu, sehingga menjadi bagian integral

*® Silahkan lihat surat al-Nami (27) : 88

“0 Silahkan lihat surat a/-Najm (53) : 39-42
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makna hidupnya yang lebih menyeluruh. Umat Islam harus menginsyafi scdalam-
dalamnya bahwa kerja itu, sebagai mode of existence dirinya, baik dan buruk akan
membentuk nilai pribadinya serta tidak boleh memandang kerja untuk “orang lain
* melainkan untuk “dirinya sendiri”.

Keempat, umat Islam Indonesia hendaklah menginternalisasi serta
mengeksternalisasikan hadits nabi yang bermakna berikut ini, “orang mu'min
yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari pada orang mu'min yang
lemah, meskipun kedua-duannya memilikikebaikan. Antusiasiah terhadap hal-hal
yung bermanfuat bagimu, serta mohonlah pertolongan Allah dan janganlah
menjadi lemah. Apabila suatu musibuhNmentmpamZ maka janganlah berkata
Andaikan aku melakukan sesuatu, \maka hasinva akan begini dan begitu. Akan
tetapi sebaliknya katakanlah : iniradalah ketentian | Allah, dan apapun yang
dikehendakinya tentu akan dilaksanakannya. Sebab sesungguhnya perkatanaan
seandainya itu membikd perbuatan syetan:”

Dari hadits tersebut dapat kitd pahami=bahwasorang mukmin yang kuat
adalah orang mukmin ydngsakfif dalamy hiddpnya’ didimia /i, dengan dijiwai
pandangan bahwa dunia ini pun dapat menyediakan kebahagiaan, selain
kebahagiaan diakhirat yang lebih hakiki- dan abadi. Tanpa pandangan ini, maka
salah satu implikasi doa kita untuk memperoleh kebahagiaan di dunia ini dan di
akhirat kelak menjadi sesuatu yang tidak dipahami. Oleh karena itu untuk
rf‘lembuat seorang mu’min kuat, umat lIslam saat ini harus bekerja aktif sesuai

dengan ayat ini, “katakanlah muhammad, @ setiap orang bekerjalah sesuai
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dengan kecendrungannya (bakatnya). Dan juga, “dan apabila engkau bebas

(memiliki waktu luang), maka bekerja  keraclah, dan  kepada  Tuhanni

berusahalah mendekat, "™’

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi etos kerja

Faktor-faktor dalam lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap
dinamika tempat masyarakat bekerja. Disini faktor merupakan satu kesatuan yang

tidak dapat berdiri sendiri-sendiri. Kesatuati-dapaf digarhbarkan scbagai berikut:"

Sosial
Ekonami&
Kulturil

Kimiawi

Mental
Psikologis

Biologi

Fisielegis

Gambar 2. Roda keseimbangan Dinamis

Gambar menunjukan bahwa tidak hanya faktor fisik dan mental

psikologis yang mempengaruhi terhadap keaktivitasan dan keschatan kerja

*! Silahkan lihat surat af-fsrd” (17) : 84
*? Silahkan lihat surat al-Insyivdh (94) : 7-8

** Ahmad Janan asifudin, Etos Kerja Islam. (tclaah Psikologi). Disertasi, Yogyuakarta: UMS. hai



manusia. Faktor sosial, ekonomi dan kultural juga sangat mempengaruhi
terhadap keaktivitasan dan kesehatan kerja masyarakat. Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap aktivitas serta kesehatan kerja manusia sangat

berpengaruh terhadap etos kerja masyarakat pengrajin gerabah Kasongan.

F. Nilai-nilai datam Etos Kerja

Daya pendorong bagi masyarakat pendisiplinan jajaran kerja
diberikan oleh Herzberg. Dasar bagi gagasannya adalah bahwa potensi
tenaga kerja  yang memenuhiy kebutuhar() orang akan pertumbuhan
psikologis, khususnya tanggung jawab dan, etos kerja untuk mencapai
tujuan yang efektif.

Untuk mencapai tujuar‘organisasi atad usaha yang baik diperlukan
orang yang ymemilikKi] kemampuan™vang “tepaty~termasik” ctos kerja.
Beberapa penelitian riset mendukung asumsi bahwa etos kerja merupakan
faktor penting yang menentukan pelaksanaan pekerjaan yang lebih baik
dan bertambahnya'Kepuasan! Ferd menyatakafi=bahwa 17-18 percobaan di
sebuah usah memperlihatkan peningkatan yang positif sesudah adanya
etos kerja. Penelitian tersebut menyatakan bahwa etos kerja memberikan
prestasi yang lebih baik dan kepuasan yang lebil. baik pula.*

Dari sudut kehidupan masyarakat semua menyaksikan orang
bekerja. mereka melakukan aktivitas, didalam aktivitas ada yang

diharapkan. Dalam pandangan lslam bekerja adalah: suatu upaya yang

™ Tesis Etos kerja Kusnanuraini, hal. 15
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sungguh-sungguh dengan mengerakan kemampuan yang ada (jihad) yaitu:
asset, pakir dan-dzikir untuk mengaktualisasikan dan menampakkan jati
dirinya sebagi khoiru ummah.”

1. Pengertian Kerja dan Kerja keras dalem pandangan Islam

Bekerja adalah salah satu aktivitas dinamis yang mempunyai
tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani),
didalam memcapai tujuan tersebut mercka merupakan dengan penuh
kesungguhan untuk mewujutkan prestasi_yang optimal sebagai bukti
pengabdian dirinya kepada Adlah'swt. Sedangkan kerja keras berarti
bekerja dengan segala penuh kcsangguﬁan untuk mencapai lujuan yang
diharapkan yang diinginkan. Bekeja keras| juga diartikan jihad yang
berjuang dijalan Allah. Jiliad | Kaitannya®dengan bekerja berarti usaha
yang dilakukan dengan sm;gguh-sungguh untuk  mencapai  hasil
optimal.

Bekerja sebagaiwaktivitas“dinaniié ‘mengandung pengertian
bahwa seturuhl kegiatan }yang) ditakukan oleh|sgbrang muslim harus
pénuh dengan tantangan, tidak monoton. dan selalu berupaya dengan
penuh kesungguhan untuk mencapai terobosan-terobosan baru dan
tidak pernah puas dalam berbuat kebaikan. Dengan demikian berkerja
dan kesadaran bekerja memiliki dua demensi berdeda menurut takaran
seorang muslim yaitu: perfama, kesadaran akan hakekat bekerja yang

merupakan fitrah manusia yang niscaya. Kedna. kesadaran bekerja

** Toto Tasmara, Hk. Etos Kerja Pribadi Muslaim. (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf:
1997). Hal.12
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akan melahirkan suvatu improvement untuk merahi nilai yang lebih
bermakna.

Dengan cara pandang yang demikian, maka bagi seorang
muslim tidak hanya sekedar mencari kerja, asal mendapat gaji, dapat
surat pengangkatan atau yang lainya, tapi dalam kesadaran bekerja
secara produktif serta dilandasi semangat tauhid dan tanggung jawab
uluhiyah mc:"upakan salah satu ciri yang khas dari karakter atau
kepribadian scorang muslim.

Niat suatu pekerjaan tefgantung rkepada niat dan komitmen
yang menjalankan manusianya. atau-pelakunya. Nilai kerja manusia
tergantung kepada komitmien yang mendasari kerja. Tinggi-rendahnya
nilai kerja diperoleh seseorang ‘ses(ldi=ddngan tinggi-rendah nilai
komitmen yang dimilikinya. Dan komitmen atau niat adalah suatu
bentuk pilihan! dan tkepttusan=pribadi~yahy dikdifkan defigan sistem
nilai (value system) yangidianutpyad, Komitinen dan niat berfungsi
sebagi sumber dorongan batin\bapi Sescordng untuk\mengerjakan atau
tidak mengerjakan sesuatu, atau jika ia mengerjakan dengan tingkat
kesungguhan.

Islam menempatkan kerja pada tempat yang sangat mulia dan
luhur yaitu digolongkan pada fi sabililiah. Hal ini tercermin dari sabda
Rasulullah yang artinya: Diriwayatkan dari Ka’ab bin Umrah: Ada ‘

seorang yang berjalan melalui tempat Rasulullah SAW bahwa orang

* Nurcholish Madjid, Islam Dokrin dan Peradaban, Paramadina : Jakarta, 200, hal.
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itu sedang bekerja dengan semangat giat dan tangkas. Para sahabat
berkata: Ya Rasulullah, andaikata bekerja semacam orang itu dapat
digolongkan fi sabilillah, alangkah baiknya”. Maka Rasulullah
bersabda: “kalau ia bekerja untuk membela kedua orang tuanya yang
sudah lanjut usianya, ia itu fi sabilillah. Kalau ia bekerja untuk
kepentingan dirinya sendiri agar tidak meminta-minta, ia adalah fi
sabilillah. (HR. Thabrani).
2. Menmilik Planning Kérja yang-jelas’'dan matang

Al-Qur'an menganjurkan agay manusia mengambil pelajaran -
terhadap apa yang telahterjadigzdafi peristiwa-pristiwa yang terjadi
disekitar masyarakdl dalam menjalani keéhidupan yang akan dijaiani
yang penuh tantangan. Didalam-@Q:S| AlFHasyr : 18. Planning yang
matang sebelum melakukan sesuatu pekerjaan baik yang berkailan
dengan permfodalan’matpunoperasionalisasi kerja mertipakan sesuatu
yang sangat penting dalanimenggapai,goal yang diharapkan. Planning
yang akan dicapal | dam (tujusin,  dan. realisasifya program yang
direncanakan.

-

3. Kreatif dan Inovatif

Yang dimaksud dengan bekerja secara kreatif yaitu:
1) Pandai-pandai menfungsikan alat-alat dan barang untuk

mendukung efesiensi dalam proses produksi (usaha).
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2) Pandai-pandai memanfaatkan peluang (peluang untuk
akumulasi modal, peluang usaha, neluang distribusi barang dan
jasa) untuk kelancaran pekerjaannya.

3) Selalu berusaha mencari terobosan-terobosan baru untuk
mengatasi kendala dan kesulitan yang dihadapi.

4) Berusaha menciptakan pola/system/teknik/strategi baru, apabila
pola kerja yang lama dianggap sudah tidak cfektif lagi."’

Sikaf kreatif dan Anovatif tidak/bias tumbuh dengan sendirinya,
akan tetap harus diusahakan dan dilaiih térus menerus sampai menjadi
propesional. Bekerja secara inevatilsadalafy berusaha selalu melakukan
pembaharuan-pembaharudn dalam berbagai lapangan kehidupan dalam
rangka menyesuaikan dengan tdntutan) ferkembangan zaman.

4. Menempatkan Sesuatu pada tempatnya

Penempatan” tenaga™Keéfja hartislah ‘mémperhatikan bidang
ketrampilan dibidang /| ketérampilan=dan \Kcahlian yang dimiliknya.
sehingga nantinyaakan menghasiltkan-produk.yang berkualitas.

5. Jujur dalam bekerja

Perilaku jujur adalah perilaku yang disertai raja tanggung

jawab apa yang dia lakukan. Kejujuran dan integritas bagaikan dua sisi

mata uang.’®

Tapi seseorang juga tidak cukup hanya memiliki
keikhlasan dan kejujuran tapi juga membutuhkan nilai pendorong yang

lain yaitu integritas. Dengan itu mereka akan siap mengahadapi risiko

47 .
Ibid
* Toto tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: gema issani, 2002). hal. 80



dan seluruh akibat yang akan dihadapi dengan gagah berani.
kebanggaan, dan penuh suka-cita, dan tekad pernah terpikirkan untuk -
melemparkan tanggung jawab kepada orang lain. Dengan jujur pada
diri sendiri akan mempunyai makna hidup yang sejati.

Orang yang kehilangan keberanian untuk bersikap jujur adalah
orang pada hakikatnya tidak mencinta dirinya sendiri. Jujur pada diri
berarti dengan memulainya dengan sikap disiplin, taat, dan berarti
untuk mengakui kemampuan lsendiri/dalam berbagai hal baik kekurang

dan kelebihan yang dimilikinyal

G. Pengertian Disip.lin Kerja

Menurut Nitisemito (1986:199) menyatakam masalah kedisiplinan kerja.
merupakan masalah yang perlu diperhatikan. sebab dengan adanya kedisiplinan.
dapat mempengarulit=ClektivitasY damr=efisicnsi “peucapaidn  (Gjuan organisasi.
Sedangkan menurut  Greenberg)l dai [Baron=(1993:404) memandeng disiplin
melalui adanya hukuman, [Digiplin kérja) pada desarnya dapay diartikan sebagai
bentuk ketaatan dari perilaku seseorang dalam mematuhi ketentuan-ketentuan
ataupun peraturan-peraturan tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan. dan
diberlakukan dalam suatu organisasi atau perusahaan (Subekti D.. 1995). Jadi
disiplin kerja adalah bentuk ketaatan sikap dan tingkah laku prajurit yang dapat
mempengaruh: efektivitas kinerja Garnisun Tetap 1il Surabaya. Dilihat dari sisi
manajemen, terjadinya disiplin kerja itu akan melibatkan dua kegiatan

pendisiplinan :



1. Preventif,

Pada pokoknya. dalam kegiatan ini bertujuan untuk mendorong disiplin
diri di antara para karyawan, agar meagikuti berbagai standar atau aturan.
Sehingga penyelewengan kerja dapat dicegah.

2. Korektif,

Kegiatan yang ditujukan untuk menangani pelanggaran terhadap aturan
dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut -
(Heldjrachman dkk, 1990).

Perlu disadari bahwa untuk| menciptakan, disiplin kerja dalam organisési,’
perusahaan dibutuhkan adanya :

a. Tata tertib/ peraturan yang jelas.
b. Penjabaran tugas dari wewenang yang/c¢tikiipijeldss

c. Tata kerja yang sederhana, dan mudah diketahui oleh setiap anggota dalam

organisasi.

. Kreativitas
Kreativitas lebih bercorak dasar dari sifat manusia biasa atau potensi yang

diberikan kepada umat manusia bersama kelahirannya.” Dalam arti manusia
dapat menciptakan ide-ide atau kreatif sendiri dalam membuat usaha :anpa harus

mencontek dari orang lain dikembangkan menjadi usaha yang besar.

** Abraham H. Maslow, Motivasi dan kepribadian 2. (Jakarta :Binaman Pressindo, 1993).
hal. 28-2
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Ciri-Ciri Kerja Muslim

1. Memiliki jiwa kepemimpin (leadership)

Memimpin berarti mengambil peran secara aktil untuk mempengaruhi
orang lain, agar orang lain dapat berbuat dengan keinginanya. Kepemimpinan
berarti kemampuan untuk mengambil posisi dan sekaligus memainkan peran.
sehingga kehadiran dirinya mempunyai pengaruh pada lingkungan kerja
maupun masyarakat, Jadi secorang mujahid yang dituntut untuk memiliki
kepemimpinan Islam sudah bardng tentu perdnan dirinya merupakan bayang-
bayang dari hukum dan kehendak Alfah Swt sChingga keputusan itu dapat
mempengaruhi orang lain.

2. Selalu berhitung

Dalam langkah suatu kehidupannya seldlli memperhitungkan segala
aspek dan resikonya dan tentu saja sebuah perhitungan vang rasional.
Rasulullah bersabda ‘dengan Ungkapannya® yatig paling indah® "Bekerjalah
untuk duniamu, scakan-akane Chgkau sk / Bidup sclama-lamanya  dan
beribadahlah untuk akhiirat §€akaf-akarmvengkau &kan|madth besok.” Didalam
bekerja dan berusaha, akan tampaklah jelek seorang muslim yang selalu teguh
pendirian. tepat janji dan berhitung dengan waktu.

3. Menghargai waktu

Seorang pekerja adalah manusia yang sangat memperhatikan waktu.

Baginya waktu adalah sehelai kertas kehidupan yang harus ditulis dengan

deretan kalimat kerja dan prestasi.
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4. Dia tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan (positive improvements),
karena merasa puas di ualam berbuat kebatkan.
5. Hidup berhemat dan efisien

Orang yang mampu menghemat adalah orang yang mepunyai
pandangan jauh kedepan, dia berhemat bukan untuk mengetimasikan apa
yang akan terjadi dimana yang akan datang.

6. Memiliki jiwa wiraswasta

Scseorang  harus  memikiki- Awiraswasta yang  tinggi,  tahu
memikirkan segala fenomeua| fyauggfavaidi sekitarnya dan  tindakannya
memperhitungkan rugi laba, manfaat‘atau mudharat,
7. Memiliki inting bertanding dan Bersaing

Semangat bertanding merupakan_sisi| lain!/dari citré seorang muslim
yang memiliki semangat jihad. Seorang mujahid dan ciri pribadi nruslim yang
mempunyai etos kerja Islam tidak"pernah menyerah pada Kegagalan dia akan
berusaha-berusaha sampai menemikan tifik-kemendngan.

8. Kecinginan untuk mardiri (independernt)

Identitas seorang muslim adalah kemampuan dirinya untuk tampil
sebagai khalifah fil ardhi dan bakan tampil sebagai sywhada'alan naas,
menjadi pilar-pilar kebenaran yang kokoh. Kepribadian ini yang dipunyai
seorang muslim yaitu etos kerja mandiri.

9. Haus untuk memiliki sifat keilmuan
Seseorang mempunyai wawasan keilmuan tidak pernah cepat

menerima sesuatu sebagai taken for granied karena sifat pribadinya yang
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kriti's dan mampu melakukan analisis yang tajam terhadap segala fenomena
yang ada dimasyarakat.
10. Berwawasan Makro-Universal

Dengan wawasan yang makro seseorang menjadi manusia yang
bijaksana. Mampu membuat pertimbangan yang tepat, serta mengambil suatu
keputusan yang tepat dan benar. Wawasan yang luas membuat sescorang,
mendorong dirinya lebih rialitis dalam mengambil perencanaan dan tindakan.
11. Memperhatikan kesehatan dan gizi

Sabda Rasulullah yang @sangabl memperhatikan kesehatan:
“Sesungguhnya  jasadmu  mempunyaindiek afas  dirimi”,  yang  harus
diperhatikan sesuai dengan normative ukuran kesehatan. Etos kerja terkait
dengan cara memelihara kebuparan -dan)(Kesggaran jasmaninya. Dari
penemuan ilmiah diketahui korelasi yang sangat erat antara_kemampuan
berpikir (IQ) dengan cara memilih atad kebiasaan konsumsi makinan.
12. Ulet, pantang menyerah

Ketakutan terhadap resik@ bisa kita l-lindari kalauy kita tidak selalu
mengaca pada orang yang selalu gagal. Jangan selalu hanva melihat
kelingkungan sekitar saja. Kita harus mengkaji bagaimana orang pernah gagal
kemudian bangkit lagi untuk mencoba. Cermin yang kita pakai adalah

lingkungan yang lebih luas. Sesuai dengan prinsif investasi tak ada resiko



maka tak ada keuntungan, dan makin tinggi resiko makin tinggi pula
keuntung,nyan.50
13. Berorentasi pada produktivitas

Upaya menjadi dirinya sebagai manusia yang selalu berorientasi
kepada nilai-nilai produktif. Dengan selalu menghitung efisien artinya
membuat perbandingan antara jumlah keluaran disebanding dengan enerji
(waktu, tenaga) yang dikeluarkan (produktivitas=keluaran yang dihasilkan
berbanding dengan masukkan déngan-bertuly’wakty dan enerji).’!

14. Memperkaya jaringan silaturrahrai

Silaturahmi adalah ldampu “penerang <dalam tantanan pergaulan
kehidupan yang apabila dilakukdn dengan penuhilanggung jawab maka dalam
perkembangan selanjutnya dapat mengangkat” martabat dirinya dihapanan
manusia™. Kualitas silaturahmi dinyatakan_dengan bentuk _sambung rasa
yang dinamis meriberi dampak yanig sangat luas bagi masyarakat.

Mengingat kandungan yang.ada dalam/pefigertian etos kerja. adalah
unsur penilaian, maka\secara) (garis “besar=dalam| penilaian itu, dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu penilaian positif dan negatif. Berpangkal
tolak dari uraian, maka menurut bahwa suatu individu atau kelompok
masyarakat dapat dikatakan memiliki etos kerja yang tinggi, apabila

menunjukkan tanda-tanda sebagai berikut:

20]

*® Masfuk, Orang jawa miskin orang jawa kaya. Jogjakarta, Republika, cet:11, 2003. hal.

*! Toto Tasmara, Hk. Etos Kerja Pribadi Muslaim, (yogyukarta: Dana Bakti Wakaf:

1997). hal.56-57



1) Mempunyai penilaian yang sangat positif terhadap hasil kerja manusia.

2) Menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai suatu hal yang amat
luhur bagi eksistensi manusia.

3) Kerja yang dirasakan sebagai aktivitas yang bermakna bagi kehidupan
manusia.

4) Kerja dihayati sebagai suatu proses yang membutuhkan ketekunan dan
sekaligus sarana yang penting dalam mewujudkan cita-cita,

5} Kerja dilakukan sebagai behwsk 1badah.

Sedangkan bagi individu-atali_kelompok masyarakat. yang dimiliki
etos kerju yang rendah, maka akan mentinjukkan|ciri-ciri yang sebaliknya.
yaitu;

1) Kerja dirasakan sebagai suatu hal yang membébani diri,

2) Kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerja manusia.

3) Kerja dipandang sebagai suatu penghambat = dalam menmperoleh
kesenangan,

4) Kerja dilakukan sebapai bentuk keterpaksaan.

5) Kerja dihayati hanya szbagai bentuk rutinitas hidup.

J. Aspck-aspek Pengukuran Etos Kerja

Paradigma kerja profesional menurut Jansen Sinamo dalam lga Manuati

Dewi (2005) antara lain adalah :>

a. Kerja adalah rahmat : Harus bekerja tulus penuh syukur

*3 Iga Manuati Dewi, Makalzah. Mengapa dan Untuk Apa Orang Bekerja?. Bali:
Unversitas Udayana. hal.33
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b. Kerja adalah amanah : Harus bekerja benar penuh integritas
c. Kerja adalah Panggilan : Harus bekerja tuntas penuh tanggung jawab
d. Kerja adalah aktualisasi : Harus bekerj.a keras penuh semangat
e. Kerja adalah ibadah : Harus bekerja serius pénuh pengabdian
f. Kerja adalah seni : Harus bekerja kreatif penuh suka cita
g. Kerja adalah kehormatan: Harus bekerja unggul penuh ketekunan
h. Kerja adalah pelayanan: Harus bekerja sempurna penuh kerendahan hati.

Aspek pengukuran dalam etgs kerjameéntrut Handoko (1993) yaitu:>*
a. Aspek dari dalam, merupakan aspek peénggerak afau pembagi semangat dari
dalam diri individu, minat yang timbul disinigmérupakan dorongan yang berasal
dari dalam karena kebutuhan biologis, misalnya keinginan untuk bekerja akan
memotivasi aktivitas mencari kerja.
b. Aspek motif sosial. yaitu aspek yang timbul dari luar manusia, aspek ini bisa
berwujud suatu objek=Kegiatan sescorang’ yang ada di rvang lingkdp pergaulan
manusia. Pada aspek sosial ini peran Buman relation‘akan tampak dan diperlukan
dalam usaha untuk meningkatkan etgs/kerja karyawan’
c. Aspek persepsi, adalah aspek yang befhubungan dengan suatu yang ada pada
diri seseorang yang berhubungan dengan perasaan, misalnya dengan rasa senang.
rasa simpati, rasa cemburu, serta perasaan lain yang timbul dalam diri individu.
Aspek ini akan berfungsi sebagai kekuatan yang menycbabkan karyawan

memberikan perhatian atas persepsi pada sistem budaya organisasi dan aktifitas

kerjanya.

* Handoko, H. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Yogyakara, hal. 17
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Tasmara (2002) mengemukakan bahwa etos kerja individu dapat diukur
berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut :>°
a. Menghargai waktu. Individu yang mempunyai etos kerja tinggi memandang
waktu sebagai sesuatu yang sangzit bermakna dan sebagai wadah
produktivitasnya.
b. Tangguh dan pantang menyerah. Individu yang mempunyai etos kerja yang
tinggi cenderung suka bekerja keras, ulet dan pantang menyerah dalam
menghadapi setiap tantangan atau teKanan¢lpressire ),
¢. Keinginan untuk mandiri (independent)f Individu(yang mempunyai etos kerja
tinggi selalu berusaha mengakiualisasikan selurh kémampuannya dan berusﬁha
memperoleh hasil dari usahanya sendiri.
d. Penyesuaian. Individu dengan etos kerja tinggi) ¢enderung dapat menyesuaikan
diri dengan baik dalam lingkungan kerja, rckan kerja maupun dengan atasan atau

bawahan.

Cendikiawan Muslim Nurcholis Majid dalam bukunya Istam Dogma dan
Peraduban mencatat beberapa kofisep™ajaran' ISlam Vang' terkait erat dengan

peningkatan kualitas etos kerja umat, antara lain :*°

1. Niat dan Tauhidullah

% Tasmara, T. Etos Kerja Isfami, Jakarta : Gema Insani Pres. hal. 42
* hitp://fai.umm.ac.id/?page_id=256



Dalam Islam kedudukan niat merupakan yang paling fundamental dalam
setiap praktek ibadah baik mahdah maupun ghairu mahdah. Baik buruknya suatu

pekerjaan tergantung pada niat pelakunya. Rasulullah bersabda :
S5 Lo 15 el JSI Ladl 5 Ay Jlee Y1 L

“Sesungguhnya setiap amal itu dengan niatnya, dan setiap perkara tergantung

pada apa yang ia niatkan”,

Inilah yang membedakan antafa sistefiplslam dengan yang lain. Termasuk
dengan konfusianisme. faham ini seeara fiyatas¢mang memberi pengaruh kuat
kepada pemeluknya untuk melakukan kerja| Keras. (S8gbab sccara umum ajaran
yang ditekankan lebih mengarah "kepada mafteriatisme. Dimana kepemilikan
seseorang akan materi akan sangat menentukan tingkatan kastanya baik waktu di
dunia maupun ketika sestidah mati. Hulah-karcnanya dalai sistem ckonomi -
negara yang menganut paham koagfusianisme, lebih mengarah kepada sistem

yang menjunjung tinggi mate1. sebagai pusat perbaikan.suatu bangsa.

Islam adalah agama yang mengajarkan tauhid pada setiap aspek kehidupan
umatnya. Seoarang muslim yang beriman wajib meyakini dengan lisan dan
qalbunya syahadat Ld ildha illalléh, lafadz ini berarti menafikan tuhan-tuhan lain
sefain Allah. Tuhan-tuhan itu bisa berarti benda yang dicenderungi maupun
disembah (paganisme), ideologi seperti materialisme, hedonisme, atau sistem
kepercayaan yang diikuti yang lebih diutamakan dari pada Allah. Maka ketika

sescorang bekerja dengan didasarkan pada tauhid, hal itu menjadikanya merdeka
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untuk melakukan apa saja yang diyakini selama tidak bertentangan dengan

kehendak Tuhannya (baca: Allah).
2. Ihsan dan Itgan

Untuk memperkuat dan memperjelas niat. umat Istam diperintahkan untuk
mengucapkan nama Allah (bismilldh) setiap awal pekerjaannya. Secara filosofis
ikrar kepéda sesuatu berarti pengakuan atas apa yang dimiliki olehnya. Allah
dalam pandangan umat Islam adalali Tuhan-yang'maha segala-galanya, tidak ada
yang lebih maha dari pada Dia. Hal|ifii melahirkan kesadaran bahwa sesuatu yang
didasarkan kepada derajat teninggi akanmemberi motivasi kuat untuk
menyamakannya. Itulah Ihs;'m. lhsan; merupakan bentuk kerja yang didasarkan

pada kualitas kerja terbaik. Rasulullahbersabd4

Jhaa Yl IS o ‘U AN iy o e [Labl _s_;a'JLJ.aJQ‘_')..I.JLL: r!*—)‘,s—’iuf-
0 Saad asdy Asodl ) siaald Sanif1 5 A feAls A8 13 s S e

ﬁl‘-‘ﬁoij_)“d‘:‘;:u'\c,):dj

“Sesungguhnya Allah mewajibkan Ihsan atas segala sesuatu, maka jika kamu
membunuh hendaklah membunuh degnan cara yang baik, dan jika kamu
menyembelih maka sembelihlah dengan éara yang baik. dan henduklah
menajamkan pisau dan menyenangkan hewan sembelihan itu (mempecepat proses

matinya) .
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Berihsan dengan menajamkan pisau untuk menyembelih hewan qurban
tidak saja dilihat dari sudut pandang “kehewanan” tetapi juga menunjukkan kerja
yang efektif dan efisien. Dalam sistem kerja masyarakat modern, efektifitas dan
efisiensi merupakan tuntutan utama yang harus dimiliki semua orang jika ingin.

berhasil.

Selain ihsan dikenal juga itgan, yaitu proses kerja dengan standar mutu
terbaik. Seorang muslim dituntut untuk-tidak-kerja-asal-asalan, tetapi berorientasi
pada karya terbaik, indah dan memiliki kualitas Yang diperhitungkan semua

orang. Rasulullah bersabda :

Ay o e Jas 1 aSaad Cangy al

“Sesungguhnya Allah menyukai seseorang jika melukukan suatu kerja dengan

ber-itqan”
3. Pentingya bekerja dalam Islam

Kerja merupkan wujud keberadaan manusia di muka bumi (mode of
existence). Jika bapak filsafat modern Rene Descartes memformulasikan sebuah
prinsip, aku berpikir maka aku ada (cogito ergo sum), maka dalam tema ini
menjadi “aku bekerja maka aku ada’. Sesorang akan dikenal dan diperhitungkan
berdasarkan kerja yang dilakukan, Selain kerja sebagai usaha memenuhi
kebutuhan, juga sebagai penunjukkan jati din masyarakat dengan ideologi yang
diyakininya. Masyarakat di beberapa negara maju asia sepert! Jepang, Korea

Selatan dan Hongkong dikenal sebagai masyarakat pekerja. Satu dengan yang lain
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saling berfomba untuk bisa menjadi yang terbaik di Asia. Itulah vang disebut
dengan fighting Spirit (semangan bersaing) dalam rangka mencapai idealisme

ideologi yang mercka anut.

Fighting Spirit sudah ada dalam sistem ajaran islam. Dianjurkan kepada
pemeluknya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan (fustabiqul khairat). Allah

berfirman :

B Gl J) e i 2 5 148 450 Sl Tt i b s 5 R4,

v PU
- e

“Dan bagi tiup-tiap umat ada kiblatmya (sendiri} yang-ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombaluh kamu (dalum berbuat) kebuikan. Di mana saja kamu
berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sckalian (pada hari kiama).

Sesungguhnya Alluh Maha Kuasa atds segald sesuan"(QS. Al=Badgarah : 148)

Bekerja dengan semangat beramal soleh dalam rangka kejayaan diri.
agama dan bangsa merupakan' jargonwyang tak—akan=/peridhpadam karena
‘merupakan semangat utama yang bisa menjadikan pemcluk agama ini berada pada
tingkatan tertinggi dalam peradaban manusia. Dan itu pernah terjadi pada masa

sahabat dan dawlah Islamiyah.
4. Mukmin yang Kuat lebil dicintai Aflah

Kebanggaan sebagai suatu bangsa secara nyata telah menjadikan bangsa

tersebut sebagai bangsa pesaing. Masyarakat Inggris pernah mengklaim dirinya



sebagai manusia terdepan dalam sistem cvolusi manusia ketika ditemukannya
fosil manusia Fieltdown, yang kemudian berlanjut dengan penjajahan kepada
bangsa-bangsa diberbagai tempat di dunia. Islam tidak mengajarkan rasisme
seperti itu, tetapi menanamkan keberanian dan kepercayaan diri untuk melakukan

banyak hal sebagai seorang muslim yang mukmin kepadaNya. Allah berfirman :
z : ol Eorll 2 zoestn. N I 1 in %o !f_=t"_: L
Al Gstaliy SN me 05 cgaally G580 el Sl A1 A A S

“Kamu adalah wmat yang terbaik( yang~difaHitkan dntuk manusia, menyuruh

.

kepada yang makruf, dan mencegah_dari yangdmungkar, dan beriman kepada

Allah....” (QS. Ali-Imran : 110)

Atau sabda Rasulullah saw. :
3 S Ay ciunll agall Gadil s udes sl e sl

"Orang mukmin yang kuat itu lebihzbaik ddnNebih Micintai Allah dari pada

mukmin yang lemah, dan dalapberbageihah (i atariedin baiks

Juga sabdanya saw. :
ade oV slay 22
“Islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi darinya”

Kebanggaan sebagai seoarang muslim ini nyata telah menjadikan para

sahabat dulu memiliki jiwa dan semangat yang membara dalam rangka
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menyebarkan Islam ke berbagai pelosok bumi. Semangat seperti ini seharusnya
ditumbuhkan kembali dalam rangka menjadikan umat Islam saat ini bangkit dari
perasaan terkucilkan, lemah, malas dan takut bersaing dengan negara atau bangsa

lain.

K. Peningkatan Kualitas Hidup.
1. Pengertian Kualitas Hidup.

Kata "Kualitas’ itu berasal dari_bahasa Inggris *Quality’ yang berarti
kecakapan. jenis dan mutu. Atau dalam bahasa Belanda *Kualiteit’ yang berarti
jenis dan dalam bahasa Arab denpampkata “Shifatun® yang sepadan dengan
pengertian  di atz;s. Dilihat dar arti |Katanya.,maka kata kualitas crat
hubungannya dengan nilai. Kualitas(muty) dan-nilai-itu adalah dua istilah yang
nampaknya berbeda tetapi maknany#-berkditan erat. Tinggi rendahnya mutu
sesuatu ditentukan ol¢h, filal seSWAtd" [fU)) Semiug “fiakbluk Ciptaan Allah
mempunyai nilai dan bermutu, tidak ada yang sia-sia Allah berfirman dalam
surat Al-Imran ayat 191 berikut ini:

Artinya: “Ya Tuhan kami=tidak” Engkaw=eiplekan” sentua ini sia-sia "
Sedangkan menurut pandangan idealisme, Hegelian (pengikut Hegel)} bahwa
nilai itu ialah sesuatu yang bersifat normatif dan obyektif. berlaku untuk
umum. Bahkan nilai itu menjadi idealisme, cita-cita tiap pribadi yang mengerti
dan menyadarinya.

Terdapat beberapa asumsi yang dipergunakan dalam rangka mewujudkan
pengembangan masyarakat ini akan dikemukakan  sebagai  berikut.

Pertama, pada intinya upaya-upaya pengembangan masyarakat dapat dilihat
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sebagai peletakkan sebuah tatanan sosial dimana manusia secara adil dan
terbuka dapat melakukan usahanya sebagai perwujudan atas kemampuan dan
potensi yang dimilikinya sehingga kebutuhannya (material dan spintual) dzlpul
terpenuhi. Oleh karenanya, tidak akan terwujud bila sekedar tawaran sebuah
proyek usaha kepada masyarakat. Melainkan suatu program pembenahan
struktur social yang mengedepankan keadilan.

Kedua, pengembangan masyarakat tidak dilihat sebagai suatu proses
pemberian dari pihak yang memiliki sesuatu kepada,pihak yang tidak memiliki
sesuatu. Kerangka pemahaman ini“sangat menjerymuskan karena akan tumbuh
mental-mental ‘peminta’. Padahal"dalam®islam, meminta adalah tingkatannya
lebih rendah dari memberi.

Ketiga, pengembangan masyarakat sesungguhnd merupakan sebuah proses
kolektif dimana kehidupan keluarga, bertetangga dan bernegara bukan sekedar
menyiapkan penyesuaian-penyesuaian.terhadop.perubahaf-sacial.yang mercka
lalui, melainkan secara aktif “mengarahkan /pefubahan tersebut kepada
terpenuhinya kebutuhan|ber§arma

Keempat, pengembangan masyarakat tidak mungkin terlaksana tanpa
keterlibatan secara penuh oleh masya}akat itu sendiri. Partisipasi bukan hanya
diartikan sebagai kehadiran mereka untuk mengikuti suatu kegiatan. Melainkan
dipahami sebagai kontribusi mereka dalam sctiap tahapan dar pengembangan
masyarakat terutama perumusan kebutuhan yang mesti mereka penuhi, karena
hanya masyarakat sendirilah yang paling tahu kebutuhan dan permasalahan

yang mereka hadapi.
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Kelima. tidak mungkin rasanya tuntutan akan keterlibatan masyarakat
dalam sebuah program pembangunan tatkala mereka sendiri tidak memiliki
daya dan bekal yang cukup. Oleh karenanya, perlu adanya suatu mekanisme
dan system untuk memberdayakannya.

Dengan  demikian  pengemnbangan  masyarakat  pada  dasarnya
merencanakan dan menyiapkan suatu perubahan social yang berarti bagai
peningkatan kualitas kehidupan manusia.

2. Karakteristik Kualitas Hidup

Kualitas manusia suaty; cifl yang ) melekat pada manusia dan
menunjukkan baik tidaknya keadaan manusia tersebut secara keseluruhan.
Kualitas manusia dapat dibagai datam dug'unsur dtama yaitu kualitas fisik dan
kualitas non fisik atau kualitas spritual. Unsurcunsyr kualitas fisik antara lain
keadaan fisik yang ditunjukkan oleh status gizi (misalnya tinggi dan bobot
badan), serta status kesehatan dan kesegaran jasmani. Sedangkan unsur-unsur
kulaitas non-fisik adalah kualitas "akal/ kualiltas ‘mental-emosional. serta
kualitas budi pekerti dan ‘spirituali, Tetapivberbéda dengansindikator kualitas
fisik yang dapat diukur secara kuantitatif, indikator non-fisik umumnya bersifat
abstrak dan sulit diukur.

Secara keseluruhan, unsur-unsur kualitas tersebut menentukan kualitas
hubungan dan interaksi manusia tersebut dengan lingkungannya. termasuk

lingkungan alam sekitar, lingkungan social dan lingkungan spiritual (hubungan

manusia dengan Tuhan).
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Menurut Prof. Dr. Notonagoro S.H, bahwa kualitas manusia adalah
sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia setelah mentransformasikan nilai-nilai
yang ada mutlak, yaitu kebenaran, kebaikan. keindahan dan Tuhan. Sifat-sifat
tu tercapai bila manusia mampu memiliki tingkat kualitas kebenaran.
kebaikan, keindahan dan nilai Tuhan pada dirinya tercermin dalam perbuatan
sehari-hari.”’

Dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. terutama
yang penting diperhatikan adalah giri-ciri individu yang berkualitas antara lain:
(1) berstamina yang tinggi karena @idukung oleh kebutuhan pokok yang
terpenuhi, (2) tangguh, (3) cerdas, (4)€rampil, (5) mandiri, (6) memiliki rasa
tanggung jawab dan setia kawan; (7) produktif, {8) kreatif, (9) inovatiif. (10)
berorientasi pada masa  depan(F1)  berdisiplin'| dan (12) berbudi  luhur.
Sedangkan ciri-ciri manusia berkualitas dalam _Al-Quran dan Sunnah adalah:
(1) beriman teguh,(2) tidak menyekutukan Allah, (3) menjadikan Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup, (4) beriman‘kepada Rasul'dan Sunnatnya, (5) berjihad
di jalan Allah, (6) mengenal kelebihan dan Kekuranganfdiri, (7) sadar akan
tanggung jawabnya .di dunia sebagai khalifah, (8) mempunyai tujuan hidup
Jangka panjang dan jangka pendek, (9) berani dan ikhlas, (11) normal akalnya.
(12) schat jasmani dan rohani, (13) mengenal hakikat dunia, hidup dan mati.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan lingkungan yang
saling mendukung dapat dilakukan dengan pendekatan paradigma sechat.

Maksudnya adalah meningkatkan mutu lingkungan yang sehat, perilaku yang

57http:l/aliciakomputer.blégspot.co:’MZOOSf'O l/etos-kerja.htm!
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sehat dan pengembangan masyarakat. Dimana bertambanya posentase keluarza

yang memiliki rumah berstandar kesehatan seperti penggunaan air bersih.

Jamban bersih, ventilasi rumah yang mendukung dan tata ruang yang baik.

Selain itu pola dan pengolahan bahan pangan yang higenis dalam pencapaian

pemenuhan gizi menjadi hal yang tidak boleh diabaikan.

3. Tahapan Kualitas Hidup Masyarakat

Irfan Hielmi mengutip dari Lippit (1985) mengemukakan bahwa agar
perubahan ke tingkat lebih baik berhasildilakukan, maka ada suatu proses yang
harus dilatui dan te-diri dari beberapa tahiap.

a. Menumbuhkan kebutuhan betrtibah“¥ang perly |dilakukan pada tahap ini
adalah perumusan kesulitan-kesulitan, | ketegangan, ketidakpuasan dan
kekecewaan yang harus di/‘terjemahkan menjadi masalah yang harus
dipecahkan. Masyarakat harus menyadari hal ini agar tumbuh keinginan
untuk berubah™dan keinginan WAtUk mencari bantdan dari luar sistem
sosialnya.

b.  Membangun hubungamuntuk) perubahan =Fubumean ini\harus terbina di
antara sasaran dan agen pembaharu.

¢. Diagnosis dan penjelasan masalah yang dihadapi harus diketahui dan
dirumuskan menjadi masalah bersama.

d. Mencéri alternative pemecahan masalah dan menclapkan tujuan serta

menumbuhkan tekad ur.uk bertindak.
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e. Tekad terscbut diubah menjadi suatu usaha nyata kea rah pencapaian
tujuan. Dalam hal iﬁi. mengorganisisr dan menggerakkan masyarkat harus
dilakukan melalui pembagian tugas.

f. Perluasan dan pemantapan perubahan. Perluasan terscbut diikuti dengan
penyempurnaan dan pelembagaan dari perubahan yang telah terjadi
sehingga dapat dirasakan oleh masyarakat.

g. Memutuskan hubungan antara sasaran dengan penyuluh, ketika
masyarakat sudah dirasa( dapat “mandiri’| sehingga menghindari
ketergantungan masyarakat dengantpenyuluh.

Tetapi secara umum dari lbeberapa®Variasi-yang ada, penulis melihat
pada dasarnya tapan vang dilakukan meneakup beberapa tahapan di bawah ini:
Pertama. tahap persiapan yailu mempersiapkan|petigas (community Worker)
dan lapangan. Kedua, =proses _assessment,, yang dilakukan dengan
mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang dirasakan) dan juga sumber daya
yang dimiliki klien. Ketiga, “tahap“~perencanaanValternative program atau
kegiatan. Pada tahap ini petugas secara/partisipatif nién¢oba-elibatkan warga
untuk berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana
mengatasinya. Alternative-alternatif program yang mercka kembangkan
tentulah harus disesuaikan dengan tujuan jangka panjang dan jangka pendck.
Keempat, tahap pemformulasian rencana aksi. Di sini petugas membantu para
kelompok masyarakat untuk memformulasikan gagasan mereka ke dalam

tulisan.



70

Kelima, tahap paling penting yaitu pelaksanaan  program
pengembangan dengan melibatkan warga masyarakal. Tahap yang keenam
setelah pelaksanaar program adalah mengadakan evaluasi scbagai pengawasan
terhadap program yang sedang berjalan. Terakhir, adalah tahap terminasi vaitu

‘pemutusan’ hubungan formal dengan komunitas sasaran.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Menentukan Jenis Data

Desain penelitian mencakup dua kegiatan yaitu perencanaan
penelitian dan pelaksanaan penelitian®®. Perencanaan penelitian merupakan
persiapan awal berupa petunjuk yang disusun Secara logis dan sistematis.
Sedangkan pelaksanaan adalah opefasionalisasi|kegiatan penelitian, yang
biasanya berhubungan dengan sasaraf pen€litian atau yang menjadi obyck
penelitian langsung. Akan tétapi sebelum masuk pada sasaran penclitian,
untuk membantu  mewujudkan hasi] operasionalisasi  yang lebih
memuaskan dan menjaga kekonsistenan antara desain dan dosollen (yang
ingin dicapai dafl Kenyataan), meka ‘perlu Tangka-fangka pefeficanaan dan
operasinal secara tertulis lebih dahuly.

Jenis data Jpendlitiany iniyaitu) dafa Kualitatif\yakni data yang
berkenaan dengan Kkategorisasi, karakteristik atau sifat sesuatu yang
berhubungan dengan baik, sedang, kurang baik dan tidak baik dari variable
etos kerja pengarjin gerabah. Sedangkan kualitatif adalah data yang
berhubungan dengan angka-angka sebagi akibat dari pengukuran. Data
diperoleh langsung dari responden. Sebagai data pokok yang

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah etos kerja Pengrajin gerabah

** E. A. Suchman, The principle of Research design and Administration dalam Doby (ed).

An Aducation of Sacial Research, (New York : Appleton Century Crofts, 1967), p. 307-326.



Kasongan desa Bangujiwo perspektif ekonomi [slam dengan ciri kerangka
konsep yang benar adalah: (a) Rasional, artinya berdasarkan pola pikir
yang benar, (b) Penjelasan yang cukup, (c¢) Adanya ilustrasi, sehingga ada

gambaran yang memperjelas.

B. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah Pengrajin Gerabah Kasongan Desa
Bangunjiwo Kasihan Bantul yang'paling/vnenarik disini ditemukan secara
positif dengan karakteristik tertentugedagang kerajinan Kasongan Bantul.
Sumber data lainya ddalah“dekumién t¢ntang masyarakat Pengrajin
Gerabah Kasongan, baik yang; ada di/Bantul aupun yang ada di sekitar
kawasan Kasongan. Hal ini dimraksud-uatak'mi¢lihat dinamika historis dari

masyarakat perajin gerabah Kasongan desa Bangunjiwo Kasihan Bantul.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi dalam™per€litiarf ini™adalah, Seluruh/Wwarga masyarakat
pengrajin Kasongan Bantul, Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul.
Propinsi Daerah Istimerah Yogyakarta. Adapun jumlah populasi
tersebut sebanyak 1.389 jiwa yang terdiri dari pengusaha dan
pengrajin gerabah.
Mengingat jumlah populasi yang tergolong cukup besar. maka diambil
sejumlah sampel yang dijadikan sebagai responden penelitian. Untuk

menentukan jumlah sampel yang di-gunakan dalam penelitian ini
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adalah dengan menggunakan purposive samping. Dimana peneliti
langsung mengambil sample dengan mendatangt pengrajin gerabah.

Sample adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki olch
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan
sample yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sample itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu sampel vang diambil [dari pépulasi harus betul-betul representatif
(mewakili). Berdasarkan jumlah populasigang ada yakni 1. 389 jiwa
maka jumlah sampel peénelitian| dapat—diambil dengan beberapa
kategori yaitu adanya tempat tinggal,|mémpunyai karyawan dll. Dari
hasil perhitungan tersebut, "diperoleh jumlah sampel penelitian
sebanyak 00" orang ‘yang=terdin* dari "pengdsaha ‘dan pengrajin
gerabah. Dengan beberapa karaktet, [‘yang paling baik diantara

pengrajin gerabah\sebagai r€sponden penelitian.

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1.

Metode Penelitian

Metode Penelitian yang dimaksudkan di sini adalah metode
penelitian yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Metode-
metode tersebut adalah adalah metode observasi, metode kuisioner,

metode wawancara dan metode dokumentasi. Yang nantinya akan
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dipergunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data atau sebagai
cara untuk menghasilkan suatu penclitian yang diharapkan.
Keberhasilan suatu penelitian atau penyelidikan sangat ditentukan
Qleh beberapa faktor, salah satunya adalah dengan penggunaan .
metode-metode yang tepat serta adanya alat yang jitu dan reliable,
sehingga dapat tcrfungsi sebagai pedoman atau penuntun dalam
pengumpulan data yang relevan dan obyektif.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini meéngambil Jokasi| di Kasongan Bantul.

Dipilihnya daerah inil sébagai™ lokasi penelitian didasarkan

pertimbangan:

1) Secara kualitatif pedapang-Kenajinan relative banyak didacrah
Desa Bangunjiwc; Kasihan_Bantu! dibanding dengan daerah
lainyan seperti Sumatra dan Kalimatan.

2) Para pengrajin ‘gevabah-kasoiigan banyak bertempat tinggal di
sekitar lingkungan desa/Banguriiwo Kasihdn Bantul.

3) Kota ini termasuk menjadi pusat perdagangan dan jalur pintu
masuk perdagangan dari berbagai wilayah di dalam dan di luar
Yogyakarta.

4)  Hasil penelitian diharapkan akan memberikan informasi yang
lebih akurat dan lebih luas (komprehensif).

Guna mempertajam analisis dan untuk mengetahui dinamika

historika masyarakat perajin Kasongan jarak peneliti keperaiin



kasongaﬁ +3 kilo dari kota Jogjakarta. namun peneliti fokus pada
pedagang kerajinan Kasongan saja.
2. Teknik Pengumpulan Data.
a. Observasi Langsung untuk mengali informasi data akurat yang
berhubungan dengan etos kerja pengrajin gerabah.

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan  penyelidikan, pengamatan langsung terhadap
fenomena-fenomena subjek ' yang* diteliti.\Teknik ini dimaksudkan
untuk meneliti dan mengetahiii fenomena lyang terjadi di Pengrajin
gerabah Kasongan Bantull Tujlandendasar dari observasi ini adalah
untuk mendapatkan informasi kongkrit atau ketcrangan vang sifatnya
faktual atau langsung tanpa) adanyd)unsur kepura-puraan. ditutup-
tutupi atau ditambah-tambah. Karena_itu dapat mempengaruhi hzulu
kualitas hasil penelitian yarigdkan dilaKukan.

b. Wawancara Berstuktur
Teknikobservas: ini“\juga=tidak, lcukip maka peneliti
menambah dengan teknik wawancara. Dengan wawancara dapat
mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab secara sitematis
vang berlandaskan kepada tujuan penclitian untuk mengali
informasi atan data karakteristik tipologi Masyarakat pengrajin
gerabah.

¢. Metode Interview
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Metode ini dilakukan dengan Tanya jawab yang terencana
terhadap suatu masalah tertentu secara bertahap dan berhadapan.
dengan pengrajin gerabah tentang etos kerja dalam perspektif
ekonomi Islam.

d. Dokumenter

Teknik pengumpulan data studi dokumenter digunakan

untuk melengkapi yang dijaring melalui teknik observasi dan

Intervew.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian iniZdilakukan dua—corak ananlisis yaitu (1)
Analisis saat mempertajam keabfahan| dtedan analisisnys dilakukan
secara induktif kualitatif yang mencakup analitif kualitatif yang mencakup
analisis domaing analisis t€ksonemis, daftema kulturalk>*Pari analisis
ketiga ini dilakukan secara_simultaf—pada\gaat berada di lapangan
nantinya. Dengan meélakukan)p€njususnan.data,.yakni’penyususnan kata-
kata hasil dari observasi, wawancara, dan dokun1¢n-dokumcn berdasarkan
masalah penelitian. Berdasarkan penelitian nanti yang diperoleh data
primer (langsung diperoleh dari tangan pertama). (2) Analisis data juga
akhir dari analisis yang dilakukan setelah pengumpulan data dan analisis

di lapangan. (3) Analisis karakteristik responden. Seperti halnya analisis

9 Nur Maksum, Agama dan Etos Kerja dalam perilaku Ekonami, tesis, Yogyakarta,
2001, hal.12
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persepsi, analisis karakteristik responden juga didasarkan atas hasil studi

lapangan.

. Langka Penelitian
Langkah-lanhkah penelitian yang akan digunakan melalui tahapan

sebagi scrikut:

1. Sebelum penelitian lapangan dilakukan, peneliti melaluka surve dan
melakukan diskusi proposal'-dan”desain_dperasional dengan dosen
metodelogi penelitian sebelumgpropesal diseminarkan dan disctujui.

2. lzin penelitian yang akanudilakukansmelalui surat dari ketua Program
Mapgister Studi Islai’rl (UIB,

3. Observasi, wawancara "dan) menyebar. Angket dilakukan dengan
mengacu  pada desain  operasional _ penclitian ynag disetujui
pembimbing dan lembaga MSTUIL.

4. Diskusi-diskusi
Guna memperjelas dan ménangkap ide=ide~yang dilakukan informasi

dari lapangan, peneliti terus menerus melakukan diskusi dengan partisipasi

yang melibatkan peserta pedagang dan peserta MSI Ull, yang akan

dilanjutkan dengan konsultasi dengan doser pembimbing.

. Pendekatan
Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami perilaku ekonomi

pengerajin Kasongan Bantul dari kerangka acuan pengrajin yakni
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bagaimana pengl:ajin memandang dan menafsirkan aktivitas dari segi

pendidirinya. Dalam hal ini peneliti mencoba memahami dan

mengambarkan subjek  penelitian. Peneliti menggunakan pendekatan
normative dan sosiologi melalui tahapan sebagi berikut:

a. Tahapan orientasi/eksplorasi dengan menggunakan “grand tour
guestions”. Dari sini diperoleh gambaran umum tentang subjeknya
yang akan diteliti.

b. Tahapan orientasi terfokus dengan mempertimbangkan organizing
domain, strategic ethnographydan theoretical interest.

c. Tahapan mengecek hasil temuan” depngan melakukan “member
checking”.

Penelitian ini juga disebul) penelitian’naturalistic. karena situasi
lapangan peneliiti bersifat_“natural” atau, wajar. Sebagaimana.adanya tanpa
dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tes. Penelitian ini bersifat
deskriptif’ analitik, dari "pénelitiarm “deskriftif’ i ditelaah fenomena-

fenomena sosial dan “budaya‘dalam “Suasapa.yang beflangsung secara
wajar.”

Melalui pendekatan normatif’ dan sosiologi. diharapkan terangkat
deskripsi mengenai realitas sosial. Teknik penclitian ini melalui
pengangkapan banyak bercerita yang menceritakan oleh pedagang di

lapangan, tentang pristiwa-pristiwa nyata yang dialami secara alamiah.

Oleh karena itu peneliti terlibat dalam usaha pedagang itu agar dapat

% Lihat Sanapiah Faisal, penelitian Kualitadif: Dasar-dasar don Aplikasi (Y A3Malang,
990) hal.43
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pemberoleh “kebenaran” dan mengambarkan siatuasi real dan mendekati
apa adanya tanpa dibayangi bias paradigma subjek yang diteliti.

Dalam pendekatan ini peneliti menuangkan laporan berupa
penuangan data deskriptif, data dilihat sccara pasial, namun saling
berkaitan, pcrtanyaan-pertanyaan  yang sangat terkait agar dapat
memperjelas apa yang diinginkan dan informasinya juga jelas adanya

dilapangan.
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BAB IV
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI ETOS KERJA PENGRAJIN GERABAH

KASONGAN DESA BANGUNJIWO KASIHAN BANTUL

A. Gambaran Umum Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul
Desa Bangunjiwo kecamatan Kasihan“Kabupaten Bantul ini termasuk
katagori desa yang maju dengan penghasilam penddpatan pertahunnya sangat
banyak. Desa ini terkenal penghasil“gerabah yang dapat memajukan desa
Bangunjiwo. Mayoritasnya masyarakat pengrajim{epatnya di dusun Kasongan
ini sangat banyak dari yang pengusaha yartg/terkeécil sampai yang sudah maju,
mereka sangat atusias dalam menjalankan usaha hingga mencapai
keberhasilan.
1. Keadaan Geografi Desa Kasohgan
Untuk nlcngcfahui danf ménehitl tentang-obyek\yang jelas dalam
penelitian ini, maka sebelumnya akan diberikan gambaran tentang
keadaan Desa Bangunjiwo Kasongan ini. Secara geografis Desa
Bangunjiwo terletak antara ketinggian tanah dari permukaan laut 81 M,
banyaknya curah hujan 1930 mm/tahun, dataran rendah. suhu udara rata-
rata 23 -32°C
Sedangkan yang dibicarakan dalam uraian tentang keadaan

geografis Desa Bangunjiwo Kasongan adalah :
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a. Letak Daerahnya.

Desa Bagunjiwo ini terletak dibagian Selatan dari semua Desa
diwilayah Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. Jarak dari ke ibu
kota kecamatan + 5 km sedangkan ke ibu kota Kabupaten + 8 km.®’

b. Luas tanah dan pembagian wilayah

Desa Kasongan termasuk desa yang terkecil dari semua desa di
wilayah Kecamatan KasihanSludsnya hanya 1543.4320 ha. Desa
Bagunjiwo tidak mempunyai peflukihan scperti halnya desa-desa lain
sehingga karena sempitnya wilayah-makadapat dikatakan antara satu
penduduk dengan pendudiik lain dapat saling kenal mengenal.®?

c. Batas — batas daerah / wilayah
Batas Wilayah desa Bangunjiwo meliputi:
- Sebelah Utara berbatasan deénpan’ Desa Ambatketawang dan
Desa Balecatur.
- Sebelal Selatarrberbatasan defgantDesa Guwosari dan Desa
Sendangsari.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Triwidad Triwidadi dan

Desa Argomulyo.

! Hasil Dokumentasi, Tanggal 29 Desember 2009 di Kantor Kepala Desa Bagunjiwo.

“ Hasil Dokumentasi, Tanggal 29 Desember 2009 di Kantor Kepala Desa Bagunjiwo,



- - Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tamantirto dan Sungai

Bedog.®?

B. Terbentuknya Etos Kerja Pengrajin Gerabah

Menurut Hanna Djumhana Bastaman (seorang psikolog yang
serius mengkaji keterkaitan psikologi dengan Islam) ciri manusia antara lain.
ia merupakan kesatuan dari empat dimensi. yakni :Fisik-biologis, mental-
psikis, sosio-kultural, dan spiritual?™ “Untuk _ themchami tingkah laku
seseorang, perlu dipertimbangkan ¢perasaan, “Keinginan, harapan dan
apirasinya. Penelitian tingkah laku manusia; bagi keberhasilannya dituntut
agar bersifat filosofis, lebih kreatif iptuitif, mampu melihat keseluruhan
realitas dan memnadang semua/disiplin yadg|beraneka ragam sebagi sejawat
yang saling membantu dan bukan sckedar bidang-bidang yang terpisah.

Dari pengaruh faktor kSt yang amat berancka ragan, meliputi
faktor fisik, lingkungan, pendidikan—dafi™tatihay, ‘ekonomi dan imbalan,
ternyata ia juga sangat|dipengaruhi JolehJfaktor jrem fcbsifat psikis yang
begitu dinamis dan sebagian di antaranya merupakan dorongan alamiah
seperti basic needs dengan berbagai hambatan. Prosen terbentuknya etos
kerja, seiring dengan kompleksitas manusia yang bersifat kodrati, melibatkan

kondisi, prakondisi dan faktor-faktor yang banyak: Fisik biologi, mental-

8 Hesif Dokumentasi, Tanggal 29 Desemberi 2009 di Kantor Kelurahan Desa Bagunjiwo.

“ Djamaludin Ancok dan Fuvat Nashari Suroso, Psikedogi Islam, Solusi Isfam atax
Prabelem-probelem Psikologi, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1695), Cet. Ke-2 hal.156



psikis, sosio cultural dan mungkin spiritual transcendental. Jadi ctos kerja

bersifat konpleks serta dinamis.

Sistem
Keimanan/aq
idah Islam
berkenaan
dengan kerja

Etos-Kerja
[slam

Gambar 3

Paradigma terbentukinya’ gtos~'keda Islam. Ltos kerja Islam
terpancar dari sestem keimanan/aqidah Islam berkenaan dengan kerja. Agidah
itu terbentuk oleh” ajaran wahyw=dan akal yang berkérjasama secara
proposional menurut fungsi masing-masing=Rafi faktor yang bersifat internal
maupun cksternal. Yangsbefsifap intémahimbul Gaci Tapor psikis misalnya
dari dorongan kebutuhan, frustasi, suka ulaﬁ tidak suka, persepsi. emosi,
kemalasan dan sebagainnya. Sedangkan bersifat ekternal, datangnya dari Iuar
seperti faktor fisik, lingkungan alam, pergaulan, budaya, pendidikan.
pengalaman dan laitihan, keadaan poiitik, ekonomi, imbalan kerja serta jan;i

dan ancaman yang bersumber dari ajaran agama. Keschatan pun memaikan

peranan amat penting.
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1. Aktifitas Kerja Pengrajin Gerabah Kasongan

Menjadi seorang pekerja yang ulet sangat sulit tapi tidak dengan
masyarakat Kasongan mereka bekerja dari jam 8 pagi sampai sore jam 4-5.
terkadang mercka melakukannya lembur sampai malam kalau ada pesanan
banyak mercka harus kerja lebih lembur agar pesanan tercapai dalam arti
target tercapai. Mereka sangat tangguh, serta menghasilakan prestasi yang
terlahir dari tetesan kéringat hasil perjuangan hidup yang ulet.

Rasullulah bersabda: | ‘bafwa ™ memikul\ kayu bakar lebih baik
daripada meminta-minta”.®Dal@m . Isfam sangat menghargai budaya
kerja, perbedaan hanya dalam bentuk' skill atau profesionalisme, sebagi
mana Nabi bersabdda: “Apabila suan urusan diberikan kepada yang
bukan ahlinya, maka tunggulah)saat. kehancirannya” ®® Dalam sabda
Nabi sangat jelas apabila suatu urusan, tidak pada pakarnya.akan terjadi
kehancuran maka hal itu kita diberi keahlihan untuk bias tetap berusaha
dalam suatu perbuatan yang-dapat=-mérghasilkan' hasil dan dimanfaatkan
orang lain akan lebih mulia.

Bekerja dan berusaha untuk meningkatkan profesionalisme dalam
bidangnya masirig-masing. Jangan pernah beranggapan dan berpandangan
yang mengatakan bahwa kerja kasar (fisik) itu adalah rendah.

sesungguhnya sangat bertentangan dengan ensensi Islam.

“ Toto Tasmarun, Etos Kerja Pribadi Mustim. (PT. Dana Bhakti Wakafl Yogyakarta.
1995), hal. 131]

 1bid, hal. 131
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2. Afiliasi Pengrajin Gerabah Kasongan

Kebijakan politik ekonomi Orde Baru lebih menguntungkan pihak
etnis cina, schingga mereka yang bias lebih besar di samping etnis Arab
sehingga bisa dikatakan kebijakan “ekonomi politik rasialis”.*’ Dengan
melakukan realisast bisnisnyﬁ dengan pengusaha dan pedagang Cina serta
Arab, serta beberapa étnis diluar, para pengusaha dan pedagang kerajinan
Kasongan tetap eksis sampai dengan sekarang, terkadang ada juga
pengiriman barang keluar negeri dengan' pasokan banyak kadang melebih
target.

Etnis yang paling menguasal pasar‘Cina dan Arab memang baru-
baru ini Spanyol mulai menyukai hasil Karva tadonesia terutama gerabah
dari Kasongan, baik etnis Cina, Arab-dan/Spanyol yang menjadi patner

dalam usaha kerajinan ini.

3. Sistem Kekerabatan Pengrajin‘Gerabah
Masyarakat Kasongan ini systern keKerabatannya)baik dan dapat
dicontoh sebagi bukti masyarakat jawa yang saling tolong menolong
sesama masyarakat yang membutuhkan. Dalam ajaran agama juga
diajarkan keharusan berbuat baik kepada sesama, dengan memberikan
bantuan dan menyantuni mereka yang membutuhkan menjadi suatu hal

yang pokok.

o7 Zuly Qodir. Aguma dan Etos Dagang, pondok cdukasi, Solo, 2002, hal. 139
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Manusia memang makhluk yang sangat kompleks. la memiliki rasa
suka, benci, marah, gembira, sedih, berani, takut dan lain-lain. Manusia
mempunyai dorongan hidup dan berpikir dan pertimbangan-pertimbangan
dalam menentukan sikap dan pendirian. Dimana lingkungan sangat
mendorong sifat pergaulan dirumah atau ditempat kerja. Etos kerja jgga
terpancar dari sikap hidup masyarakat yang sangat mendasar terhadap
kerja dalam suatu lingkungan apa bila kekerabatannya tercipta baik maka
kerja juga akan baik dan menghasitkan’suasana baik pula menjadi sifat
kormpleks dan dinamis.

Pengrajin gerabah yangli¢sensinya’adalah keteladanan dalam usaha,
sebenarnya hanya mungkin ~ferwujud,| jika tada dalam suasana hidup
kekerabatan. Kekerabatan dalam mentikul "dan membagi beban sesuai
dengan masing-masing masyarakat dalam kepiatan usaha kerajinan
gerabah, kebersdmaan ‘dalam rhemikul tanggung jawab s€Suai dengan
beban tugasnya, serta kekerabatan. dalam /menikmati hasil-hasil usaha

kerajinan secara proporsional)



BABYV
ANALISIS TERHADAP ETOS KERJA PENGRAJIN GERABAH

KASONGAN DESA BANGUNJIWO KASTHAN BANTUL

A. Etos Kerja Pengrajin Kasongan

Etos kerja dalam perilaku ekonomi pengrajin Kasongan ini yang
menjadi bagian dari bagian/dari Slkesadaran ‘kultural umat Islam dan
dipandang sebagi fenomena Kulturalhistoris merupakan hasil intraksi antar
cultural lokal dengan kultural) barat,yang pada akhirnya menyadarkan
masyarakat bahmah mereka prempunydilctos kega yang tidak kalah saing
dengan yang dipbpulerkan oleh”’Weber'|dengan ctos Protestan dan ctos
konfusion.*® Dari hasil nengamatan bahwa etos kerja tidak menjadi nilai
sentral dalam™Kesadaran “kulttral® masyarakat " Kasongafi. Biasanya
dikatakan masyarakat Kasongan [ini.ctos=kefjanya tidak merupakan nilai
sentral dalam kLesadaran kultural yang ‘agrans-tradisiondl \Sampai sekarang
masih ada interaksi antara budaya dagang tradisional dan agraris
tradisional.

Etos kerja pengrajin Kasongan mempunyai nilai-nilai yang

membentuk kepribadian seseorang dalam bekerja.”” Etos kerja pengrajin
Ja pengraj

% Lihat Dawan Raharjo, Etika Ekonomi dan Manajemen, (PT. Tiara Wacana Yogyakarta,
1950}, hal. 69. Lihat Ajat Sudrajat, Etika Protestan dan Kapitalisme Barat, Relevansinya dengan
Islam Indonesia, (Bumi Aksara, Jakarta, 1994, hal 5.lihat Tesis Nur Maksum, agama dan etos
kerja dalam perilaku ekonomi, hal. 115
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sangat dipengaruhi adanya kondisi lingkungan dia tinggal, dengan budaya
yang ada dilingkungan masyarakat pengrajin Kasongan kalau mendukung
akan meningkatkan etos kerja masyarakatnya.

Perilaku ckonomi yang dilihat dari pengrajin Kasongan adalah
tingkah laku pengrajinan dalam menjalankan aktivitasnya setiap pag!
sampai sore bakan malam hari juga ada. Dari hasil pengamatan pengrajin
ini lebih memperhatikan unsur agama sebagai salah satu unsur non
ekonomi yang memberika pénlakilekonomi yang melahirkan pola-pola
tertentu dalam masyarakat daiam aktivitas dagang mereka yang merupakan
salah satu institusi budaya yang ‘terlihatsdi péngrajin gerabah Kasongan
dalam hal ini. Sampai dengan-tahun 2009, jumlah pengrajin yang terdata
pada UPT Perindustrian di Kasengan-adalah®365 pengrajin dengan 1.627
tenaga kerja,dan hanya 18 pengrajin yang pengusaha formal. Berdasarkan
wilayahnya, sentra industri’ keeil=gerabali=Kasongan eliputi beberapa
pedukuhan, yaitu Gedongan,“Goren, derontabak, Kajen, Kajen Bewok,
Kalipucang, Karangpulé, INgledtky Senfaniain, Tirtol Turen dan Kasongan.
Dari pengamatan peneliti menunjukkan bahwa umur rata-rata pengrajin
adalah 40 tahun dengan tingkat pendidikan responden pengusaha gerabah
beragam dari SLTP sampai Perguruan Tinggi. Cukup tingginya tingkat
pendidikan pengrajin didasarkan atas semakin meningkatnya kesejahteraan
pengrajin hingga mampu memberikan pendidikan yang lebih baik kepada

penerus usahakeluarga (responden pengrajin), meskipun semua responden

® Lihat Musa Asy’ari, Op.cit. hal. 35
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telah menjalankan usaha sendiri dan terlepas dari kegiatan usaha

keluarganya. Dengan cukup tingginya tingkat pendapatan pengrajin telah

menjadikan usaha kerajinan ini sebagai sumber penghasilan utama.

Pola pembiayaan pengrajin Hasil wawancara dengan responden

pengrajin gerabah menunjukkan bahwa sebagian besar kebutuhan biaya

untuk operasi usaha berasal dari dana sendiri. Sementara menurut pejabat

bank yang disurvei diketahui bahwa keikut-sertaan pihak perbankan dalam

pengembangan usaha kerajinan gerabah didasarkan atas beberapa alasan.

yaitu :

1. Bank melihat adanya potensil sumber@daya alam (SDA) dan sumber daya

L% )

manusia (SDM) yang besar-bagi kelangsungan kegiatan usaha kerajinan
gerabah, terutama dari kenyataan bahwa hampir scluruh masyarakat di

wilayah ini merupakan pengrajin gerabab;

. Harga gerabah yang tidak terpengaruh oleh gejolak krisis yang terjadi

menyebabkan peluang “Keunitimgan yang dipéroleh semakin terbuka

lebar;

. Pemasaran gerabah telah menjangkau ekspor ke beberapa negara,

sechingga membuka peluang bagi perbankan untuk semakin ikut

berperan dalam dukungan modal usaha;

. Perbankan berkeinginan untuk meningkatkan lapangan kerja yang

diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat dan

pengembangan potensi ekonomi daerah.
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Peranan perbankan dalam membiayai usaha kerajinan gerabzh
dilakukan melalui penyediaan kredit investasi dan kredit modal kerja yang
bersumberkan dari dana bank sendiri. Sampai saat ini plafond kredit yang
telah disalurkan bagi pengrajin gerabah berkisar antara Rp. 10 juta hingga
Rp 100 juta.

Dari hasil pengamatan pada keluarga pengrajin seseorang {informan:
50) mengajarkan pekerja selaku baik kepada orang lair, melayani pembeli
dengan ramah dan sopan. Efos kérja/pérgrajin harus dikaitkan dengan
wawasan moral dan kepribadian yang Baik. Watak pengrajin Kasongan ini
terlihat dari etos kerja pengrajingyanggbercirikan ulet, bekerja keras.
tranpil, fleksibel antara hemat dan vbaros tergambar dalam kehidupan
pengrajin Kasongan seperti yang/ peneliti([4mafi pada informan Hida-yat
(36) yang sehari-harinya pengrajin. Pada pagi sampai sore bekerja di
rumah sendiri sebagi tempat/isahanya, dertgan dibaniifiekérjatetapnya 4
orang pagi hari udah datang“deéngan/mengemds, gerabah yang sorenya
akan dikirim ke Spdnyel) irafi\dafi Mésir[sebagifadahg femasaran, mereka
sangat gigih dalam melakukan usaha mereka sampai selasai. Perilaku
pengrajin int dilihat etos kerja sangat mengesankan profil perilaku
ekonomi orang Kasongan yang dalam kehidupan kesehariaan atau pun
pola perilaku pengrajin yang tidak lepas dari nilai-nilai agama Islam.
Pengrajin Kasongan ini dikenal memiliki rasa religiu;itas yang cukup
tinggi. Sika religisitas ini melahirkan perilaku-perilaku keseharian

masyarakar Kasongan,
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Kasus pengrajin Kasongan di lokasi penelitian menunjukan bahwa
etika kerja para pengrajin relatif  baik. Data lapangan menunjukan
kebersamaan dalam segala hal baik pekerjaan maupun kekerabatan saling
membantu. Masalah kejujuran juga tanpak lebih diutamakan, khususnya
dalam menjaring pembeli dan konsumen. Temuan peneliti menyimpulkan
bahwa pengrajin ini mempunyai ciri pengrajin yang memiliki etos kerja
yang tinggi adalah adanya sifat sabar, jujur, tepat waktu atau mempunyai
wawasan keilmuan yang /baik,' “pantdng menycrah, produktil, dan
mementingkan silaturohim’® antar pengrajin ddn masyarakat sckitar.

Pengrajin Kasongan s¢¢dra umiumimeniperlihatkan etos kerja yang
tinggi ketika berdagang terlihat dari nila‘i-nilai kejujuran pengrajin dari
kasus pengrajin ini banyak yang jujur dasipada pengrajin yang tidak jujur.
Dari sini terlihat etos kerja yang merupakan cerminkan dari semangat dari
perilaku ekonomi, khususnya pengrajin Kasomigan Barntul.

Etos kerja pengrajin. Kasongan=ini/berdasarkan pengamatan di
lapangan mengesafkan, bahwa €tos Kerja pendrajin k#sengan merupakan
respon tanggapan dan tuntutan yang datang dari intra dan ekstra diri
pengrajin etos kcrja membentuk dengan proses yang panjang, yang
kemudian membentuk kepribadian pengrajin yang kemudian disebut
budaya. Jika suatu masyarakat terlentu mempunyai ectos kena yang
berbeda. hal ini disebabkan oleh proses panjang kebudayaan dan tantangan

yang berbecda yang diharapkan padanya. serta perbedaan  dalam

™ [ ihat dalam Toto Tasman, Etos Kerja Pribadi Mustim, hal. 27



memberikan jawaban atas tantangan itw.” Etos kerja. seperti dalam
pengamatan di lapangan, tinggi rendahnya pekerjaan sepenuhnya
ditentukan oleh ctika kerjanya pengrajin.

Etos kerja merupakan perwujudan dari nilai-nilai intelektualitas
yang bias memberikan arah dan tujuan dalam merumuskan konsep-konsep _
pemikiran yang mendalam untuk keluar dari problem yang dihadapi
pengrajin gerabah dala- realita kehidupannya.

Memang kalau ingin  dianalisis’Mebih \jauh menunjukan bahwa
tinggi rendahnya tingkah |laku berusaha seseorang berkaitan dengan
kualitas sumber daya manusianyay " Kualitas- tersebut berkaitan dengan
keyakinan pandangan hidup“dan agama yang |menjadi daya pendorong
perilaku mereka.”

Etos kerja pengrajin dalam prespektif ekonomi Islam yang terlihat
di lapangan pada hakikatnya tidak lepas ‘dari "apa (djuan hidup manusia,
yang dalam konsep pengrajn Kasgnhgan, seperti penuturan informan
Paeran (42) berikut:

Pengrajin ini salah satu usaha yang saya tekuni sejak tahun 198%
sejak lulus SMA bekerja sampai sekarang buka usaha sendiri hingga

bias besar sebagi penghasil nafkah keluarga untuk anak dan istri
dalam arti keluarga..M

! Lihat Musa Asy’ari, /bid, hal. 6
7 |ihat Nanaf fatah Natsir, Op. cit, hal. 2
3 Ibid. hal.2

™ Hasil Wawancara informan Pak Paeran (42) dirumah di Kasongan Bantul tanggal 29
Desember 2009.
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Dalam gambaran diatas menyatakan usaha yang gigih dapat
menghasilkan hasil dan usaha yang besar dan dapat menyukupi kebutuhan
keluarga, memberikan semangét yang meningkatkan prestasi kerja.
Informan Hidayat (36) seorang pengrajin yang hasil usahanya meneruskan
usaha orang tuanya dan aktifitasnya masih kendali orang tuanya, namun
etika yang menjadi ciri pengrajin memperliliatkan adanya pandangan yang
melihat bahwa kerja adalah sebuah aktivitas yang sakral dan hasil
pengamatan di lapangan terljhat tabah menghadapi tantangan.” Dari usaha
kerajinan yang digelutinya mengpg@mbarkan profit usaha: usaha kerajinan
gerabah yang terdapat di KasénganpKabupaten Bantul umumnya adalah
pengrajin dengan skala usaha kecil jatau bahkan usaha rumah tangga.
Usaha ini berkembang secara,turun temunun di| lokasi tersebut dan mulai
dikenal secara luas sejak tahun 1980-an. Pada awulnya usaha ini hanya
memproduksi peralatan”rumah tangga seperti tempayan, kendi, pot bunga
dan peralatan makan, namun.saat.inipgta-produksi gerabah Kasongan telah
mengalami perubahdh, yang) §angatbesar=dari~sekedan, peralatan rumah
tangga menjadi produk seni yang memiliki nilai seni yang tinggi, hal ini
terjadi terutama setelah produk ini mampu memasuki pasar ekspor.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan responden pengrajin,
diketahui bahwa sebagian besar produk gerabah yang dihasilkan

merupakan barang-barang yang mempunyai fungsi sebagai hiasan rumah

" Hasil observasi partisispasi pada informan (36) dirumah di Kasongan Bantul tanggal 2¢
Desember 2009.
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dibandingkan barang keperluan rumah tangga sehari-hari. Kondisi tersebut
telah inenjadikan Kasongan sebagai sentra kerajinan gerabah.

Etos kerja yang kuat memerlukan kesadaran pada orang yang
bersangkutan tentang kaitan dengan suatu kerja dengan pandangan
hidupnya yang lebih menyeluruh, yang pandangan hidup itu memberikan
keinsafan tujuan hidup manusia. Dengan kata lain, seseorang agak sulit
melakukan suatu pekerjaan dengan tekun jika pekerjaan itu tidak
bermakna baginya dan tidak Sersangkutan, defigan tujuan hidupnya yang
lebih tinggi langsung ataupun fidak lafgSung.

Data wawancara di Iapangan ‘tepainy@ di pengrajin gerabah di
Kasongan Bantul ini- pandahgan meéreka tenfarg makna hidup menurut
informan menyatakan bahwa hidup((ufituk Bdkerja dan hidup untuk ibadah.
Namun ada catatan lain bahwa bekerja bukan memeras tenaga dan pikiran,

tetapi ada juga_menyatakay bekerja keras.untukl memenuhi’ kebutuhan

keluarga.

Dan temuan diyatas gmenjclaskan kepercayaan seseorang apabila etos
kerjanya kuat dan baik akan menciptakan hasil yang baik dengan tujuan
hidupnya. Dari temuan di atas menjelaskan kepercayaan scseorang apabila
ctos kerjanya kuat dan baik akan menciptakan hasil yang baik  dengan

tujuan hidupnya mendapatkan kemapanan dalam ekonomi dan Ibadahnya.

B. Perilaku Hemat Pengrajin Kasongan
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Pola hidup orang-orang sukses, mercka berkembang dari usaha yang
terkecil menjadi orang kaya, seperti pengrajin (H. Suburdjc Hartono),
hidupnya tetap sederhana dan ternyata kesederhanaanya itu merupakan
kunci dari kesuksesan dalam berusaha dalam kerajinan gerabah.”® Hidup
sederhana yang terlihat dari pengrajin Kasongan seperti pengamatan
peneliti di lapangan kehidupan mereka penuh dengan kesederhanaan hidup
mereka menimbulkan hidup hemat, tidak boros. Mercka dapat menabung
dan kemudian dijadikan modal lagi- atau’ diinvestasikan. Sikap mereka
jujur dalam berdagang nfenimbulkany etod| mepertahankan dalam
meningkatkan kualitas dagangnyaig@leh™kartna sikap sederhana tidak
harus  diinterprestasikan sebagai  indiKasi ¢tos  kerju yang lemah  di
kalangan masyarakat Kasorgan' ada -yang| memberikan penilaian sikap
hidup sederhana ini sebagi “pailit’

Menabuhg merupakan kebiasaan yang baik yang ada apa pada
masyarakat Kasongan, mercka<menablnig jugavuntuk cita-cita ingin naik
haji dan menabung juntuk jaga-jaga dikalalr uszha nicreka kurang dana
mercka tidak kesulitan untuk menambah barang kerajian yang akan
dikirim maupun yang akan dijual di Kasongan tempat tinggal mereka.

Dari temuan penelitian di lapangan pada umumnya bahwa pengrajin
Kasongan ini menginginkan kehidupan yang sederhana. Kalau pengrajin

sebagai kepala rumah tangga giat mencari uang, bukan berarti bahwa

’® Pengamatan dan informan H. Suburdjo H, wawancara dilakukan tanggal 29 desember
2009 dirumahnya.
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berusaha untuk maksud mencari kckayaan, melainkan agar mereka dapat
hidup dengan usaha sendiri.

Dari penelitian ini dapat Menampilkan Kcuangan dan Sumber-
Sumber Pendapatan Desa Bagunjiwo Kasihan Bantul. Dilihat dari
keuangan desa dan sumber pendaijatan desa sangat baik dalam arti desa
kelihatan maju dengan pendapatan yang diperoleh setiap tahunnya banyak.
apabila dikelota dengan baik akan menjadi desa yang maju dalam segala
hal. Gambaran keuangan desd Bangunjitwo/dapat\dilihat dibawah ini:

1. Kcuangan

- Sisa anggaran tahun lalu : Rp. 91.051.700,-.
- Penerimaan Anggaran®Rutin : Rp. 987.284.849.-
- Pengeluaran Anggarafr Rittin : Rp. 421.750.000,-
- Penerimaan Anggrana Pembangunan :Rp. -

- Pengeluaran Anggrana Pembangunatt : Rp. 5657534.849,-

2. Sumber Pendapatan Asli Desa

- Tanah Kas Desa ! R\, 61.696.400,-

- Pasar Desa :Rp.  1.200.000,-

- Pungutan Desa :Rp.104.271.400,-

- Swadaya Masyarakat :Rp. -

- Hasil Gotong royong : Rp. 50.000.000,-

- Lain-lain : Rp. 205.116,751.-
Jumlah : Rp. 422.234.551,-

3. Bantuan Pemerintah
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- Pemerintah Pusat :Rp. 3.500.000.-

- Pemerintah Propinsi :Rp. 4.321.254.-

- Pemerintah Kabupaten : Rp. 529.023.654.-
Jumlah : Rp 536.844.908,-"

C. Hubunagn Antar Pedagang

Dari hasil penelitian di pengrajin gerabah Kasongan untuk hubungan
antar pengrajin terjalin dengan baik-saling melengkapi apabila ada hal
yang kurang dari pengrajin ‘satu @dengan yang lain dengan contohnya:
apabila pesanan yang dimintajkonsumen”oanyak dari pengrajin A tidak
cukup memenuhi maka dari5 pengrajin A akan meminta bantuan ke
pengrajin B dan C begitu juga sebaliknya|saling melengkapi satu sama
lain, mala terkadang pengrajin itu ada hubungan saudarah kandung kakak
dan adik jadi Yebih memudahkai hubungaiinya Karena pautan kelvarga
dekat.

Kekeluragaanya'Sjuga kélihatannbagus dan| ddpat ditiru scbagai
masyarakat yané bukan pengusaha apa bila maunenjalankan usaha.
Dengan kata lain bekerja orang membangun kepribadian dalam rangka
memperoleh peran kemanusiaannya. Kerja sama yang baik dengan di
barengi kejujuran, keikhlasan, menjaga amanah dan bersih. Maka kita akan
mudah mendépalkan teman dagang apabila kita dalam kesulitan pasok

barang. Terjalinnya hubungan dengan didasari kejujuran orang akan

" Sumber data dari Desa bangunjiwo Kasihan bantul tanggal 29 Desember 2009
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memberikan kepercayaan kepada’ kita scbagi scorang pengrajin yang

amanabh.

. Pengalaman-pengalaman pengrajin Kasongan.

Dalam penelitian ini membahas kisah—kisah perjalanan para -
pengusaha dan pedagang kerajinan gerabah di Kasongan. Perkenalan
dengan pedagang, barang-barang apa saja yang diperdagangkan
(diusahakan), siapa yang membanty menjalankan roda perdagangan atau
perekonomian para pengrajir gerabali Kasongan lini, siapa mitra bisnisnya,
bagaimana hubung-nnya dengan\mitra bisnifiya, aktivitas perdagangan
pengrajin, tempat menjalankan perdagangan (jual-beli), suka-duka sebagai
pengusaha atau pedagang,dan|(| harapdn<harapan terhadap generasi

berikutnya dan dapatkah hasil kerajinan ini sebagai bukti hasil sebuah

daerah Kasongan.

Kasus yang dialami peéngusaha Atau pedagang Kasongan, peneliti
secara singkat memaparkan-kegiatarpseseoranggdalam perdaganganya atau
menjalankan suatu usahanya. Peneliti mencoba memilih secara acak
dengan sample yang disesuaikan dengan tujuan dan maksud peneliti
sehingga dapat memberikan gambaran sccara jelas bagimana kehidupan
“pasang surut” seorang pengrajin dalam kehidupan dagangnya. Mercka
yang dipilih peneliti diharapkan bisa menjadi wakil dari keseluruhan

pengrajin gerabah Kasongan.
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E. Etos Kerja dalam presfektif Ekonomi Islam dalam realita kehidupan
Masyarakat

Masyarakat Kasongan adalah masyarakat yang mayoritas sangat
kreatif dalam bidang erajinan yang hal ini dapat memajukan Kasoﬁgan
ini. Dalam menghadapi masalah ckonomi masyarakat Kasongan harus
banyak memutar pikiran ddlam!meriajukan ‘usaha mereka dalam hal
pembuatan dan dalam pemasaran.gDalam halJini masyarakat mengalami
persoalan yang itu tidak dapat disamakan dengan masyakarat lainnya.
Sebagian usaha dibuka tanpa4idasarn jolech pengalaman-pengalam terlebih
dahulu, schingga dalam usalwryang pengdlamadh seadanya mengakibatkan
usaha ini jatuh bangup.

Dilihat dart etos kerjd masyarakat*Kasongan sangatlah=baik, dilihat
kesungguhan dan kreatifitas Jmercka~dalannmenjalankan usaha yang
ditekuni yang datangdart keludrgd maupun-usaha yang‘dimulai dari hasil
pengalaman yang memadiri. Maka etos kgrja masyarakat Kascngan cukup
kuat. Etos kerja yang membuat mereka bertahan sampai sekarang ini kian
maju dari yang dulu, kemampuan mereka sangat diacungkan jempol
mereka tidak mempunyai usaha lain selain kerajian sebagi pokok
penghasilam keluarga mereka, mekipun dalam usaha yang digeluti mercka

banyak terjadi kegagalan, tetapi mereka tetap gigi sampai sekarang
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berkembang dengan baik. Kerajinan ini yang dihasilkan masyarakat
Kasongan buktinya kuatnya etos kerja.

Kesulitan ekonomi bagi masyarakat Kasongan dapat diatasi dengan
membuka peluang kerja baru bagi masyarakat Kasongan. Dapat dicatat
dalam beberapa hal yang pertama adalah akibat dari adanya kesulitan
ekonomi, maka orang tua mereka sudah memulai mengalihkan dan
mengarahkan anaknya untuk tidak memasuki dunia usaha. Anak-anak
mereka disekolahkan sampai”perguruan tinggly, dengan harapan menjadi
sumber daya manusia yang makin baik.

Yang keduan, kemajuan \ekonemiy niereka cukup mendukung
kegiatan sosial pendidikan,|sehingga wujud-¢tos kerja secara kongkret
bermakna secara sosial. Akan-tetapi/per¢kononiian masyarakat Kasongan
belum begitu kuat, bahkan terjadi persaingan yang tidak sehat diantar
mereka. schingga' terjadinya’=kemerosdtan “ckonenii,» karena akibat
persaingan yang tidak sehat, Maka hapgasproduksinya naik karena tenaga
kerja menjadi mahaljnserfi€ntard harpa di pasatad furufy karena percbutan
pasar diikuti dengan penurunan harga. Keadaan ini akan meyulitkan para
pengusaha kerajinan karena tingkat keuntungan yang cenderung semakin
kecil, sehingga tidak mungkin lagi untuk membiayai pengembangan

usahanya.

F. Karakteristik Respon-len
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Respomden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang terdiri
pengrajin gerabah. Kuesioner yang telah disebarkan secara keselurulian
dapat dikumpulkan kembali. Dengan.demikian, kuesioner yang diolah
berjumiah 100.

1. Jenis Kelamin
Dari keseluruhan responden penelitian yang telah terkumpul
menunjukan jumlah responden penelitian yakni pengrajin gerabah di
Kasongan baik laki-laki /maupuh- peteimpuan, seperti yang diuraikan

dalam tebel berikut.

Tabel 9
Jeris Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah T Yo
Laki-laki 73 73
Pergmpuan 27 27
Totdl 100 roo”*

Dari tabel di atas menunjukan bahwa pemilik modal yang berjenis
kelamin laki-laki jumtahhya ebih banyak Vakni 73% dibandingkan

dengan jenis kelamin wanita hanya 27%.

3

Usia Responden
Usia responden penelitian yakni pengrajin gerabah yang termuda 23

tahun. sedanhkan usia pengrajin gerabah tertua adalah 55 tahun. Usi:

responden penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam S kategori

" Hasil dari penelitian data lapangan pengrain Kasongan
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dengan interval sebesar 5 point, yakni: 1) < 30 tahun, 2) 31-35 tahun,

3) 36-44 tahun, 4) 45-50 tahun, 5) 51 tahun ke atas. Selengkapnya

mcengenai data usia responden penelitian dapat dilithat pada tabel

berikut ini.

Tabel 10
Usia Responden Penclitian

Usia Jumlzh %

< 30 tahun 18 18

31-35 tahun 11 11

36-45 tahun 50 50

46-50 tahun L5 15

51 tahun keatas 6 6
Total 100 100"

Berdasarkan data ‘tabel=di atig-—diketahui bahwa responden

penelitian yakni pengrajin gerabah scbagian besar berusia 36-45 tahun

yakni sebanyak"50 | orang, sedangkan ‘wsia paling dedikit-adalah adalah

kelompok usia 51 tahune atas yakai sebanyak 6 orang.

Pendidikan

Tingkat pendidikan respoden penclitian ini dapat dikelompokkan

menjadi 5 kelompok yakni SD, SMP, SMA/SMK, D-3, dan S-1. Untuk

menegathui secara lengkap mengenai tingkat responden penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut.

Sbid



Tabel 11
Pendidikan Responden Penelitian
| Pendidikan Jumlah %
SD 3 3
SMP 5 5
SMA/SMK 45 45
D-3 " 11 11
S-1 36 36
Total 100 100"

Data tabel di atas memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan
responden penelitian yakhi periilik modal paling banyak pada tingkat
SMA/SMK yakni berjumlah 45 erang! sedangkan vang paling sedikit

yakni tingkat pendidikan|SD sebanyak 3 orang.

G. Analisis Data

Dalam pembahasan tentang “Etos Kerja Pengrajin gerabah Kasongan
Desa Bangunjiwo “Kasihan ‘Bantul ‘prespektif eFannmi Talam* gkan dibatasi
etos kerja pada masalah :
- Faktor-faktor apakah“wang pdling [domiman mempefgaruhi dalam ctos

kerja pengrajin gerabah Kasongan Desa Bangunjiwo?
1. Faktor-faktor yang mempengarunhi dan yang dominan
Sctiap perubahan pasti dapat berdampak baik positi{ maupun negatif

dan hal itu pastilah ada yang melatar belakangi atau yang menyebabkannya.

Demikian pula terhadap perubahan etos kerja pengrajia gerabah

S bid



Adapun faktor — faktor penyebabnya akan kami bagi menjadi .dua

bagian yaitu:

a. Fakior intern
Yaitu faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri baik itu berupa
keinginan maupun dapat berupa halangan — halangan.

b. Faktor ekstern (faktor dari luar )
Yaitu faktor yang berasal dari luar individu baik itu berupa teman, orang
tua, lingkungan sekitar, media —elektronik wmaupun cetak dan fain
sebagainya yang masih erat kéitanyd dengan faktor luar individu.

Dari pengaruh faktor eksternWyanggamat beranekg ragam, meliputi
faktor fisik, lingkungan, pendidikan dan latihan, ekonomi dan imbalan,
ternyata ia juga sangat dipengaruht| pleh/faldér‘intern bersifat psikis yang
begitu dinamis dan sebagian di antaranyz merupakan dorongan alamiah
sepertl basic needs” dengan berbagar hambétan. " Prosén {erbentuknya etos
kerja, seiring dengan kompleKsita® manusia-yang\bersifat kodrati, melibatkan
kondisi, prakondisi damwfaktor-fakioy yang.banyak: [Fistk, biologi, mental-
psikis, sosio cultural dan mungkin spiritual transcendental. Jadi ctos kerja

bersifat konpleks serta dinamis.
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Sistem

Keimanan/aq .
idah Islam Etos Kerja
berkenasn [slam

h 4

dengan kerja

Gambar 3

Paradigma terbentuknya ‘etes -ketja “Islam. [Ltos kerja Islam
terpancar dari sestem keimanan/agjdah Islam berkgnaan dengan kerja. Aqidah
itu terbentuk oleh ajaran wahyw'| dan~akal“vang berkerjasama secara
proposional menurut fungsi masing-masing. Dari faktor yang bersifat internal
maupun eksternal=¥Yang bersifat internal ttmbul” dari” fuktor*psikis misalnya
dari dorongan kebutuhan, frustasSi |suka alaﬁ tidaky suka, persepsi. emosi,
kemalasan dan sebagainhyad, [Sedangkan betsifat.ekternal. Matangnya dari luar
seperti faktor fisik, lingkungan alam, pergaulan, budaya. pendidikan.
pengalaman dan latihan, keadaan pollilik, ckonomi. imbalan kerja serta janji
dan ancaman yang bersumber dari ajaran agama. Keschatan pun memaikan
peranan amat penting.

Dari hasil penelitian menunjukan faktor-faktor yang paling
dominan mempengaruhi etos kerja faktor ekternal vang datangnya dari luar

sangat kental dilihat masyarakat pengrajin gerabah ini.
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H. Analisa Usaha

Untuk mendeteksi tingkat kesehatan suatu usaha, diperlukan suatu referensi atau

check point dari usaha tersebut. Berikut ini akan disajikan point-point yang mesti

di analisa dalam pendeteksian usaha:

Perkembangan usaha secara wmum, mencakup perkembangan omset,
perkembangan cash flow, perkembangan laba, perkembangan biaya produksi.
Marketing, mencakup produkfjasa | Gends,\bentuk/model, kualitas, servis
tambahan). harga (besar, kondist, sydrat pembayaran), penjualan (konsep
penjualan,organisasi penjualan,| konSepyiklan, biaya, iklan, kebijaksanaan
pasar, image produk/perusahaan

Produksi, mencakup program/produksi:’| penerapan teknologi, kapasitas
produksi, produktivitas dan biaya produksi.

Penelitian dan ‘pengembangan, “mencaktp™aktivitas’ lilbaiips know-how
iransfer, pengembangan proses§ produksi, paten/lisensi.

Keuangan, mencakup modal/strikgtr 'modal, keuahgan yafig potensial. modal
kerja, likuiditas, perubahan modal, dan intensitas investasi.

Pekerja/karyawan, mencakup kualitas, kemampuan pekerja, kegiatan kerja,
kebijaksanaan gaji, suasana tempat kerja dan kerjasema tim.

Kepemimpinan dan organisasi, mencakup konsep perencanaan, gaya
pengambilan keputusan, sistem peclaksanaan pengawasan, kualitas dan

kemampuan kerja pemimpin, kecocokan organisasi dan masukan dari dalam.
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Dari hasil pengamatan tanpak aspek pemasaran kerajinan gerabah di
Kasongan dapat dilihat:
a. Permintaan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan pada usaha Kerajinan gerabah di
Kasongan DIY, diketahui bahwa sebagian besar produk yang dihasilkan
menggunakan sistem pemesanan atau make to drdcr. Setiap calon pembeli atau
pemesan datang secara langsung ke pengrajin dan menentukan bentuk serta model
gerabah yang akan dibeli atau djpesan-|Tidak\ seluruh pemesan merupakan
pembeli gerabah, namun dapat hanya berperan sebagai pedagang perantara atau
agen bagi pembeli (buyer) yang berasaludaridakarta, Bali dan Surabaya, atau
bahkan dari luar negeri. Penerapan| sistem pesanan mcngakibuIRHn tidak adanya
standar kapasitas produksi. sehinggaprod{iklyarly[difasilkan baik bentuk maupun
ukuran sangat ditentukan berdasarkan pesanan. Berdasarkan analisa terhadap hasil
wawancara dengan para‘pengrajin gerabatrdiperolélsatu asdmsi dasar penerapan
kapasitas produksi. yaitu dengan menggunakafi-standapbahan baku gerabah yang
merupakan campuran antara“anah liaf” hitarm tanah fiat, Kuning dan pasir halus
dalam satu siklus produksi (gilingan) dengan produksi gerabah berukuran besar
sebanyak 75 buah. 100 gerabah ukuran sedang dan 300 gerabah ukuran kecil.

Berdasarkan data tahun 1998 - 2009, seperti terlihat bahwa total nilai
gerabah yang diproduksi mengalami peningkatan dari Rp 4,7 milliar pada tahun
1998 menjadi Rp. 6,9 milliar pada tahun 2000. Demikian pula dengan nilai

penjualannya yang meningkat dari Rp. 6,46 milliar pada tahun 1998 menjadi Rp.
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~ 8,6 milliar pada tahun 2009. Kondisi ini memperlihatkan bahwa laju permintaan
terhadap produk gerabah mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Kecenderungan ckspor gerabah, yang dalam pasar ckspor lebih dikenal
sebagai keramik, mengalami peningkatan sejak 1996 hingga periode fanuari-
Maret 2001. Penurunan ekspor pada tahun 1998 sciring dengan penurunan jumlah
negara tujuan ekspor menjadi hanya 16 negara. Keadaan tersebut merupakan
dampak terjadinya krisis moneter yang melanda Indonesia schingga memberikan
pengaruh sangat besar dalam kegiatdn usaha:

b. Penawaran

Konsep pemasaran yang diterapkanpoleh”pengrajin gerabah di Kasongan
dilakukan berdasarkan order/pesandri-yang imasuk, sementara pemasaran gerabah
secara bebas dilakukan melalui ruang pamer|¢show/room) yang umumnya dimiliki
oleh setiap pengrajin. Oleh karena itu, apabila dilihat dari harga per satuan
gerabah, maka terdapat perbe(iaan harga™@htara pesanan dengan penjualan seéara
langsung.

c. Harga

Bagi sebagian besar orang, gerabah saat ini telah dianggap sebagai suatu
barang seni yang memiliki nilai tersendiri, schingga tidak terdapat standar harga
untuk setiap gerabah yang dihasilkan. Tingkat harga akan ditentukan berdasarkan
model, ukuran dan kedalaman seni yang ada seperti penambahan motif daun.
bunga atau bahkan naga yang menjadikan harga gerabah menjadi semakin tinggi.
Harga yang ditetapkan untuk gerabah standar dengan ukuran besar bervariasi

antara Rp. 60.000 - Rp. 100.000, gerabah ukuran sedang berkisar antara Rp.
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20.000 - Rp. 60.000 dan gera'lba.h dengan ukuran kecil antara Rp. 1.500 - Rp.
6.000. Berdasarkan kisaran harga tersebut, maka dalam analisa keuangan
digunakan harga rata-rata untuk setiap ukuran gerabah, yaitu Rp. 80.000 (besar),
Rp. 40.000 (sedang) dan Rp. 3.000 (kecil).

d. Persaingan

Wilayah Desa Bangunjiwo, dimana dukuh Kasongan berada, merupakan
sentra industri kerajinan gerabah di DI Yogyakarta. Sebagian besar penduduk
menggantungkan hidupnya dan berpenghasilan’vtama\sebagai pengrajin gerabah
atau sebagai tenaga kerja. BerdaSarkan infosmast [dari Dinas Perindustrian
Kabupaten Bantul, khususnya Unit Felayanan Teknfs (UPT) Perindustrian -
Kasongan pada tahun 1998 jumlah isaha kerajinan gérabah di Kasongan sebanyak
338 unit usaha dengan jumlah nenaga kerdja|[F549 orang dan mengalami
peningkatan menjadi 365 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 1.627 orang pada
tahun 2000.

Seiring dengan perubahan, pola_produksi/ sefabah dari barang-barang
keperluan rumah tangga menjadi batadg Serivtélah-mémbuka persaingan usaha di
dalam negeri dan persaingan pasar ekspor dengan produk porcelin dari China.
Dengan modcl yang hampir sama dan harga yang lebih murah dibandingkan
produk porcelin membuat gerabah mampu memberikan altemﬁtif pilihan bagi
setiap konsumen domestik maupun luar negeri.

Bagi pengrajin gerabah di Kasongan. tidak terlihat persaingan yang

mencolok diantara para pengrajin gerabah. Hal ini lebih disebabkan karena pada
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umumnya pengrajin telah memiliki langganan tetap dan hargapun relatif sama
pada semua pengrajin untuk suatu jenis gerabah.
¢. Pemasaran Produk

Salah satu kunci keberhasilan usaha kerajinan gerabah di Kasongan adalah
pasar bagi produk gerabah yang dihasilkan. Pasar yang berhasil dimasuki tidak
saja terbatas pada pasar lokal seperti Jakarta, Sura.baya dan Bali tetapi juga pasar
ekspor Australia, Kanada, Jepang, Belanda, Amerika Serikat. Preduk-produk yang
dihasilkan memang diorientasikan untuk-mengisi pasar ckspor dan domesuk.
Selain mendasarkan diri kepada pesanan dafl pelangean domestik maupun ckspor.
pengrajin umumnya memiliki ruang pameran™(show room) yang sckaligus
berfungsi sebagar kantor pemasardn. Kepmtunganyvang diperolch pengrajin
dengan datangnya pembeli langsung ko Kasongan’ adaloh kesempatan  bagi
pengusaha atau pengrajin untuk menawarkan langsung produk-produknya dengan
memperlihatkan model”dan Kualitas gerabah yang™diproduksi, sertd terbukanya
peluang inovasi model gerabé.h apabilal terjadipermintaan khusus dari pembeli.
Kesempatan ini besar sekali manfaatnya térutama.untuk.pengysaha atau pengrajin
skala kecil yang bisa menawarkan produknya secara langsung tanpa harus
melakukan kegiatan promosi khusus.

Secara keseluruhan total penjualan gerabah mengalami peningkatan
ratarata pertahun yang cukup signifikan (23.1%), namun terdapat penurunan dari
total pendapatan berdasarkan selisih nilai produksi dan penjualan dari 36.7%0 pada
tahun 1998 menjadi 23.6% pada tahun 2000. Nilai penjualan gerabah tahun 2000

mencapai Rp. 8.6 miiliar, dimana sebagian besar mampu dipasarkan ke uar negeri
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(ekspor) dengan rincian 157 kontainer besar dan 125 kontainer kecil. Apabila total
harga gerabah per kontainer .dalah Rp. 12 juta (kontainer kecil) dan Rp. 24 juta
(kontainer besar), maka total nilai ekspor mencapai Rp. 5.27 milliar atau 60.94%
dari total penjualan gerabah.

Dalam hal pembayaran gerabah yang akan dikirim, baik untuk pasar
domestik maupun ekspor, proses pembayvarannya dilakukan menjelang
keberangkatan produk tersebut, sehingga setiap pengrayin dapat secara langsung
merasakan hasil yang diperoleh. Bahkan dalaii' proses pengepakan setiap gerabah
dan pengiriman barang seluruh biaya; ditanggung oleh'pembeli.

f. Kendala

Berdasarkan hasil wawancara‘dengan para pengrajin gerabah di Kasongan.
masalah yang dihadapi adalah  Ketergantunipan pcnms:u‘uh produk  kepada
order/pesanan. Hal ini pula yang seringkali menjadi kendala baei sebagian
pengrajin mengenai k€lanjutan usaha di masa-masa yang “akan dalang apabila
terjadi penurunan jumlah pesanani Seperti=dikctahut bahwa produk gerabah yang

dijual secara langsung kepada‘pengunjung/di shoywtoonihanyd berkisar 15%.

Aspek Sosial Ekonomi dan Dampak Lingkuagan

1. Aspek Sosial Ekonomi
a. Manfaat Sosial Ekonomi
Dalam pclaksénaan studi lapangan diketahui bahwa sebagian besar
pengrajin gerabah di Kasongan tidak memiliki manajemen keuangan yang

baik, karena tercampur antara keuangan keluarga dan keuangan usaha. Untuk



pengusaha industri skala besar, relatif sudah memiliki pembukuan yang
terpisah. Walaupun demikian, karena volume permintaan yang cenderung
meningkat, maka untuk beberapa pengusaha menengah, yang kemampuan
modalnya terbatas, telah terjadi penggunaan tabungan keluarga yang digunakan
untuk  mengembangkan usaha. Peningkatan permintaan/pesanan - akan
menyebabkan peningkatan kapasitas produksi dan penambahan tenaga kerja,
schingga secara langsung berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan
pengrajin maupun para tenaga ketjajyang ada maupun penduduk setempat.
b. Manfaat Regional
Komaditi gerabah didukung| déenganipéiensi pahan baku yang melimpah
ternyata mampu menahan badai krisis)yang melanda sampai saat ini dan menjadi
komoditi andalan DI Yogyakarta. Berdasarkan pemantauan yang dilakukan QPT
Kasongan pada tahun 1998 - 2000 kegiatan usaha kerajinan gerabah di Kasongan
dapat meningkatkan pcndapatan masyarakat serta nilai fambah bagi dacrah
sebesar Rp. 4,4 milliar tahun 1998%dan ‘meningkal ‘menjadi Rp. 5,5 milliar pada
tahun 2000. Secara umum “Keberadaan) dan/ penecmbangéniusaha kerajinan
gerabah memberikan dampak yang positif bagi wilayah Kabupaten Bantul,
khususnya Kasongan. Terbukanya peluang kerja sekaligus peningkatan
pendapatan masyarakat merupakan alasan utama bagi upaya pengembangan usaha
kerajinan gerabah. Dalam kurun waktu satu dasawarsa terakhir gerabah Kasongan
telah menjadi komoditi unggulan ekspor untuk DI Yogyakaita schingga mampu
memberikan kontribusi bagi pendapatan devisa negara.

2. Dampak Lingkungan
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Kegiatan usaha kerajinan gerabah menghasilkan limbah dalam bentuk
fisik, yaitu asap pcmbakaran, abu sisa pembakaran dan pecahan gerabah. Ketiga
jenis limbah tersebut terlihat secara nyata dan timbul sebagai akibat proses
pembakaran gerabah. Sedangkan dalam proses produksi lainnya tidak

menimbulkan limbah apapun.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian maka
dikemukakan kesimpulan dan saran penelitian sebagi berikut : Adapun
faktor-faktor paling dominantyang mempengaruhi ctos kerja pengrajin
gerabah dari faktor yang bersifat internal'maupun eksternal. Yang bersifat
internal timbul dari faktor |psikis ‘miSalnyardari dorongan kebutuhan.
frustasi, suka atau tidak suka, persepst,/emosi, kemalasan dan sebagainnya.
Sedangkan bersifat ekternal, sdatangnya Jdari”Juar seperti faktor fisik.
lingkungan alam, pergaulan, budaya, pendidikan, pengalaman.dan latifman.
keadaan politik, ekonomi, imbalan ketja serta janji dan ancaman yang
bersumber dari ajaran agama” Demgdn itu’ fakior-faktor pendukungnya
sebagai berikut: Faktor, Fisik.\ kimijawi.[ T0logi® |fisielogis, fsikologis.

ekonomi, sosial, kulturil, usia, jenis kelamin, pendidikan dan [klim.

B. Keterbatasan Penelitian dap Saran Penclitian Lanjutan
Dalam penelitian tentang ‘*Etos Kerja Pengrajin gerabah Kasongan
Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul Perspektif Ekonomi Islam™. Peneliti

mengakui keterbatasan di antaranya:



L.

o

Penelitian ini tentang faktor-faktor yang mendukung antara lain fisis.
kimiawi, biologi, fisiologis, {sikologis, ckonomi, sosial, kulturil, usia.
Jenis kelamin pendidikan dan iklim. Disini masih banyak lagi faktor —
fakior pendukung yang mempengaruhi etos kerja pengrajin yang
belum ditelitih. Sehubungan dengan itu disarankan untuk meneliti
lebih jauh hubungan dengan aktivitasan ekonomi dari tokoh-tokoh
pendiri pengrajin gerabah ini.

Tulisan ini hanya mendéskripsikan 'bagian\ kecil dari masalah ctos
kerja pengrajin gerabah tKasedganhdan Cfaktor-faktor yang paling
dominan mempengaruhi |etos®kerjas”Masih banyak masalah yang
belum terjamah dan terjawab terutama hubungan politik dan pengrajin
dan  juga struktur yang~‘mungkinkan™ Berfungsinya  ctos Kerja

masyarakat pengrajin gerabah Kasongan Bantul.
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Pedoman wawancara Penelitian
Etos Kerja Pengrajin Gerabah Kasongan Desa Bangunjiwo

Kasthan Bantul Perspektif Ekonomi Islam

I. Identitas Pedagang
1. Nama
2. Tanggal/Tahun lahir/Umur
3. Desa/Kecamatan
4. Mata Pencarian
dan selain Pengrajin
5. Pendidikan Terakhir
b. Formal
¢. Non Formal
6. Pekerjaan sclain Pengrajin
a. Pemimpin Ormas
b. Pengurus Yayasan

¢. Pendidikan/sosial

[I. Pertanyaan-pertanyaan
l. Yang menjadi inspirasi, totifasi, dorofigan tcrhddap “kegiatan scbagai
seorang
PEIIETAJITI? oottt cere et et e e et et e s e e as s saseaaee e et ere e s s enteeaeeebeenreeeneerbens

2. Adakah unsur lain dalam pengarjin untuk  meningkatkan

Kalau ada apa Saja?........oeciriieii e v
4. Bidang/jenis Apa saja yang digeluti pengrajin?...........ccocoevvieiieniiieicinneencnns
5. Mengapa memilih jenis pengrajin? Adakah vang mendasari dari latar

bElaKANE INI7. ..ot et e



10.
1.
12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.
24,

25.

Mengapa memilih waktu tersebut ...
Adakah kerja sama dengan pengrajin 1ain?.... ..o
Kalau ada dalam bentuk apa?........cccoovnriecomeienconenc s

adakah organisasi yang menghimpun pengrajin?........cccccccoovvicnecnnnnnniicnns
kalau ada apa gUNANYaZ........cccceerriiirerceniinenrcinicen st sen e
Bagaimana usaha mengembangkan usaha ini?............cooiiiniiiniinnne
Semangat apa yang memberi motivasi mengembangkan usaha
AZANET oottt e e r e s n e e es s n
Apa sebenarnya cita-citd, pengrajin/\ dalam tarap kemapanan
ekonomi?.....occecoirmveevenninnnne | R | e

Adakah  hubungan antard?! (pengrajid (Jain  daerah  kasongan

Kalau ada dalam bentuk apakah?........ oo e
Dapatkah menjelaskan  pengalaman-pengalaman dalam pengrajin
TEZ. ettt et te e et e s et e b e e e ea s been s b eRe s erEr et ebareebeeeneetessarnaas
Adakah  keberhasilan j wang p=palingy smenonjol, ,dalamm~ kerajinan
541 OO RSO oSS T soor DU oSO e SO SO SRR rve s USSP
Apakah orang tua juga pengrafin?i........ 4 % . bbb oo
Apa ada cita-cita orang tua dalam kerajinan ini?.........ccoccoeeeiirrecinnnrsessnnecn
Ada berapakah karyawan yang membantu dalam| pembuatan kerajinan
101 SO O PRSP DTORRSIRRUSO et sttt et et et nanae st enrenanerneares
Adakah penghargaan terhadap karyawan yang paling baik?.............c.cco......
Semangat apakah yang membuat anda meneruskan pedagang kerajinan
IIELZ . e e e cree e e e s e e ae e s e a e s e ssecaneante sae et re e e s s e st e beeneseenaaesnserarasteraees
Dalam kanca kehidupan yang semakin maju dapatkah pengrajin
memanujukan  hasil dengan membawa nama

ACTANTIYAT ... et cetre et s e s e rtes s saassesressesbaesae e s e v esbaeeessbeeesentbesrana sanes
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